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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN 

SINGKATAN 

A. Transliterasi Arab-Latin 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

1. Konsonan 

 

Huruf Arab 

 

Nama 

 

Huruf Latin 

 

Nama 

 alif ا
tidak 

dilambangkan 
tidak dilambangkan 

 ba B Be ة

 ta T Te د

 ṡa ṡ es (dengan titik diatas) س

 jim J Je ط

 ḥa ḥ ha (dengan titik dibawah) ػ

 kha Kh ka dan ha ؿ

 dal D De د

 żal Ż zet (dengan titik diatas) ر

 ra R Er س

 zai Z Zet ص

 sin S Es ط

 syin Sy es dan ye ػ

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ؿ

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‛ apostrof terbalik‛ ع

 gain G Ge ؽ

 fa F Ef ف

 qaf Q Qi ق

 kaf K Ka ن

 lam L El ي

َ mim M Em 

ْ nun N En 

ٚ wau W We 

ٖ ha H Ha 

 hamzah ‟ Apostrof ء

ٞ ya Y Ye 
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 

(‟). 

2. Vokal 

 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

 Fathah a A ـَ

 Kasrah i I ـِ

 Dammah u U ـُ

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf latin Nama 
 

 
Fathah dan ya Ai a dan i 

 

 
Fathah dan wau Au a dan u 

 

Contoh : 

  kaifa :  و١َفََْ

يََ ْٛ  Haula :ؽَ

3. Maddah 

 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
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transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 

Harakat dan huruf Nama Huruf dan tanda Nama 

 Fathah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas ا.َ..ٜ.َ..

 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis diatas 

 
 

Dammah dan wau Ū 
 

u dan garis diatas 

Contoh : 

 
4. Tā’ marbūtah  

Transliterasi untuk Tā’ marbūtah ada dua, yaitu: Tā’ marbūtah yang hidup 

atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan Tā’ marbūtah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah [h].  

Kalau pada kata yang berakhir dengan Tā’ marbūtah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka Tā’ 

marbūtah itu ditransliterasikan dengan ha (h).  

Contoh: 

طْفبَيَِلََسَؤْضَخَُا   : raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

َُ سَح َّٛ َٕ ُّ ذ٠ِْٕخََُاٌْ َّ ٌْ  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah :  ا

 : al-hikmah 

5. Syaddah (Tasydid)  
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Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid ( َّّ  ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh : 

  

Jika huruf ٜ ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 

 , maka ia ditrasliterasi seperti huruf maddah menjadi (ī).  

Contoh : 

  

6. Kata sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf اي 

(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 

qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-).  

Contoh: 
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7. Hamzah  

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak 

di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh : 

  

8.  Penulisan kata arab yang lazim digunakan dalam bahasa indonesia  

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim 

digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 

transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur‟an (dari al-Qur’an), alhamdulillah, 

dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 

rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Syarh al-Arba’īn al-Nawāwī 

Risalah fī Ri’āyah al-Maslahah 
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9. Lafz al-Jal𝑎  lah   

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai mudāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi 

tanpa huruf  hamzah. 

Contoh : 

  

Adapun tā’ marbūtah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

  

10. Huruf Kapital  

 Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan 

huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). 

Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri 

(orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 

kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 

referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 

 Wa mā Muḥammadun illā rasūl 
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Abū al-Walīd Muḥammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-

Walīd Muḥammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muḥammad Ibnu) 

Naṣr Ḥāmid Abū Zaid, ditulis menjadi: Abū Zaid, Naṣr Ḥāmid (bukan: Zaid, 

Naṣr Ḥāmid Abū) 

Inna awwala baitin wuḍi’a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan  

Syahru Ramaḍan al-lażī unzila fihi al-Qur’ān 

Naṣīr al-Dīn al-Ṭūsī  

Naṣr Ḥāmid Abū Zayd  

Al-Ṭūfi 

Al-Maṣlaḥah fi al-Tasyrī al-Islāmī 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 

harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 

Contoh: 

 

 

B. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:  

swt. = subḥānahū wa ta’ālā 

saw. = ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 

as = ‘alaihi al-salām 

H = Hijrah 

M = Masehi 

SM = Sebelum Masehi 

l = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
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w = Wafat tahun 

QS .../...:4 = QS al-Baqarah/2:4 atau QS Ali „Imran/3:4  

HR = Hadis Riwayat 
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ABSTRAK  

Lucky Alamsyah, 2023. Investigasi Tingkat Keterlibatan Matematika Siswa pada 

Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran ELPSA dan Implementasinya di 

Kelas VII MTsN Kota Palopo. Skripsi Program Studi Pendidikan 

Matematika, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Palopo. Dibimbing oleh Hj. Nursaeni dan Muhammad 

Ihsan 

 

Skripsi ini membahas tentang Investigasi Tingkat Keterlibatan Matematika 

Siswa pada Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran ELPSA dan Implementasinya 

di Kelas VII MTsN Kota Palopo terbatas pada pokok bahasan segitiga. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengeksplorasi keterlibatan matematika siswa berdasarkan 

tiga rencana pembelajaran segitiga yang dikembangkan dan diimplementasikan 

pada kelas VII.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kulitatif deskriptif. Subjek penelitian 

ini adalah siswa kelas VII A MTsN Kota Palopo tahun ajaran 2022/2023. 

Instrumen yang digunakan yaitu rancangan pelaksanaan pembelajaran ELPSA, 

observasi dan dokumentasi serta peneliti sebagai instrumen utamanya. Adapun 

teknik analisis data menggunakan tahapan dari Miles dan Huberman.  

Deskripsi data pada hasil analisis dokumentasi pengimplementasian RPP 

ELPSA dikelas ditemukan bahwa dalam pengimplementasian RPP ELPSA 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengungkapkan pengalaman 

belajarnya. Guru dapat menilai siswanya untuk benar-benar mengikuti proses 

kegiatan pembelajaran dengan baik, memiliki minat belajar yang baik dan bukan 

hanya sekedar berada di kelas tanpa didorong kemauan belajar yang 

sesungguhnya. Selanjutnya pada lembar observasi keterlibatan siswa, keterlibatan 

siswa tergambar dari kemauan siswa untuk ikut serta terlibat dalam pembelajaran. 

Terbukti dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti dari 11 aspek hanya ada 

2 aspek yang belum terpenuhi, ada 1 yang belum terpenuhi secara maksimal dan 8 

aspek lainnya sudah terpenuhi. Dapat disimpulkan bahwa implementasi 

pembelajaran menggunakan RPP ELPSA siswa lebih aktif dalam proses 

pembelajaran dikelas sehingga pembelajaran matematika materi segitiga menjadi 

lebih bermakna. 

 

Kata Kunci: Implementasi RPP ELPSA, Keterlibatan siswa, Segitiga, Penelitian 

deskriptif kualitatif 
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ABSTRACT 

Lucky Alamsyah, 2023. Investigation of Students' Mathematics Engagement 

Level in the Design of ELPSA Learning Implementation and Its 

Implementation in Class VII MTsN Palopo City. Program Studi Pendidikan 

Matematika, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Palopo. Supervised by Hj. Nursaeni and Muhammad 

Ihsan 
 

This thesis discusses the Investigation of Students' Mathematics Discovery 

in the Design of ELPSA Learning Implementation and Its Implementation in Class 

VII MTsN Palopo City limited to the subject of triangles. This research aims to 

determine the involvement of mathematics based on the three learning triangle 

plans developed and implemented in class VII. 

This type of research is descriptive qualitative research. The subjects of 

this research were students of class VII A MTsN Palopo City for the 2022/2023 

academic year. The instruments used were the ELPSA learning implementation 

plan, observation, and documentation as well as researchers as the main 

instruments. The data analysis technique uses the stages of Miles and Huberman. 

The description of the data on the results of the analysis of the 

documentation of implementing the ELPSA lesson plan in class found that the 

implementation of the ELPSA lesson plan provided opportunities for students to 

express their learning experiences. Teachers can assess their students to follow 

the process of learning activities well, have a good interest in learning and not 

just be in class without being driven by a real willingness to learn. Furthermore, 

on the student engagement observation sheet, student involvement is reflected in 

the willingness of students to participate in learning. It is evident from the results 

of observations made by researchers from 11 aspects there are only 2 aspects that 

have not been fulfilled, there is 1 that has not been fulfilled optimally and 8 other 

aspects have been fulfilled. It can be concluded that with the implementation of 

learning using ELPSA lesson plan, students are more active in the learning 

process in class so that learning mathematics on triangle material becomes more 

meaningful. 

Keywords: ELPSA lesson plans implementation, student involvement, triangles, 

qualitative descriptive research 
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 الملخص

,َاٌزؾم١كَفَِٟغزَِٜٛؾبسوخَاٌطلاةَفَٟاٌش٠بض١بدَفَََٟٕٕٖٓلاوَٟالاِغ١خَ

ِذ٠ٕخَفبٌٛفٛ.َاٌشعMTsNًََٚرٕف١زَٖفَٟاٌفئخَاٌغبثؼخELPSAََخطخَرٕف١زَرؼٍَُ

َالإعلا١ِخَ َاٌغبِؼخ َاٌزؼ١ّ١ٍخ َٚاٌؼٍَٛ َاٌزشث١خ َو١ٍخ َ .َ َرذس٠ظَاٌش٠بض١بد ؽؼجخ

َاٌؾى١ِٛخَفبٌٛفٛ.َرؾذَإؽشافَاٌؾبعخَإٌٛسع١َٕٟٚمحمدَاؽغبْ.َ

َفَٟ َاٌش٠بض١بد َفٟ َاٌطلاة َِؾبسوخ َِغز٠ٛبد َفٟ َاٌزؾم١ك َاٌشعبٌخ ٔبلؼَ٘زٖ

ِذ٠ٕخَثبٌٛثَٛاٌزMTsNََٟاٌفئخَاٌغبثؼخَٚرٕف١زَٖفELPSAََٟرص١َُّرٕف١زَرؼٍَُ

َِؾبسوخَ َاعزىؾبف َإٌٝ َاٌذساعخ َ٘زٖ َرٙذف َاٌّضٍضبد. َِٛضٛع َػٍٝ رمزصش

َرط٠ٛش٘بَ َاٌضلاسَاٌزَٟرُ َاٌضلاص١خ َػٍَٝخطظَاٌزؼٍُ اٌطلاةَفَٟاٌش٠بض١بدَثٕبءً

َٚرٕف١ز٘بَفَٟاٌفصًَاٌغبثغ.

َإٌٛعََِٓاٌجؾشََ٘ٛثؾشَٔٛػَٟٚصفٟ.وبَِْٛضٛعَ٘زَٖاٌذساعخَ طلاةَ٘زا

.ََالداحَاٌّغزخذِخََٕٕٕٓ/ََٕٕٖٓاٌصفَاٌغبثغَأَِذ٠ٕخَفبٌٛفٌٍَٛؼبََاٌذساعَٟ

َ َاٌزؼٍُ َرٕف١ز َخطخ ٟ٘ELPSAَََوأدٚاد َاٌجبؽض١ٓ َٚوزٌه َٚاٌزٛص١ك ،اٌّشالجخ

َسئ١غ١خ.رغزخذََرم١ٕخَرؾ١ًٍَاٌج١بٔبدَِشاؽًَِب٠ٍضَٚ٘ٛثشِبْ.

فELPSAََٟسطَٚعذَٚصفَاٌج١بٔبدَاٌخبصخَثٕزبئظَرؾ١ًٍَرٛص١كَرٕف١زَخطخَد

ٌٍَطلاةٌٍَزؼج١شَػَٓخجشارELPSAََُٙاٌفصًَأَْرٕف١زَخطخَدسطَ ٚفشَفشصًب

اٌزؼ١ّ١ٍخ.٠َّىٌٍَّٓذسع١َٓرم١١َُطلاثٌَُّٙزبثؼخَػ١ٍّخَأٔؾطخَاٌزؼٍَُثؾىًَع١ذَ،َ

ٌَُٚٙا٘زّبََع١ذَثبٌزؼ١ٌٍَُٚظَاٌزٛاعذَفَٟاٌفصًَفمظَدَْٚأ٠َْىٛٔٛاَِذفٛػ١َٓ

ٍَٝرٌهَ،َفَٟٚسلخَِلاؽظخَِؾبسوخَاٌطلاةَ،َثشغجخَؽم١م١خَفَٟاٌزؼٍُ.َػلاٚحَػ

رٕؼىظَِؾبسوخَاٌطلاةَفَٟاعزؼذادَاٌطلاةٌٍَّؾبسوخَفَٟاٌزؼٍُ.٠زضؼََِٓٔزبئظَ

َ َِٓ َاٌجبؽضْٛ َلذِٙب َاٌزٟ ٠َز1ََُٔاٌّلاؽظبد ٌَُ َفمظ َعبٔج١ٓ َٕ٘بن َأْ عبٔجبً

َ َرؾم١ك َٚرُ َالِضً َإٌؾٛ َػٍٝ َرؾم١مٗ ٠َزُ ٌَُ َعبٔتَٚاؽذ َٕٚ٘بن ،َ ٨َرؾم١مّٙب

رصELPSAَََُ١ّأخشٜ.٠َّىَٓالاعزٕزبطَأَْرٕف١زَاٌزؼٍَُثبعزخذاََطلاةَعٛأتَ

َرؼٍَُ َثؾ١ش٠َصجؼ َفَٟاٌفصً َاٌزؼٍُ َفَٟػ١ٍّخ َٔؾبطًب َأوضش ٠َىْٛٔٛ َاٌزؼٍُ رٕف١ز

 اٌش٠بض١بدَفَِٟبدحَاٌّضٍشَأوضشَفبئذح.

َاٌّفزبؽ١خَا َاٌىٍّبد َاٌزؼٍُ َرٕف١ز َرص١ُّ َرٕف١ز :ELPSAَََِؾبسوخ ،

َشَاٌٛصفَٟإٌٛػٟ.اٌطلاةَ،َاٌّضٍشَ،َاٌجؾ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang memiliki peranan 

penting dalam pendidikan. Pembelajaran matematika dalam penyelenggaraan 

pendidikan diberikan kepada semua jenjang pendidikan mulai dari tingkat sekolah 

dasar hingga perguruan tinggi. Kualitas pembelajaran matematika tercermin dari 

kualitas keterlibatan matematika siswa selama pembelajaran, sedangkan 

pembelajaran yang terjadi ditentukan oleh desain pembelajaran. 

Keterlibatan siswa adalah hal-hal yang menunjukkan peran aktif siswa 

dalam mengikuti serangkaian kegiatan yang dilakukan selama proses 

pembelajaran di kelas dan gambaran kesediaan siswa untuk mengikuti kegiatan 

kelas. Dalam pembelajaran matematika, keterlibatan siswa dapat dilihat dari 

kemampuan siswa untuk mengidentifikasi sifat-sifat objek matematika, 

menemukan pola dan menjelaskan alasan jarangnya penyelesaian masalah 

matematika. Keterlibatan siswa penting untuk diukur karena merupakan indikator 

ketekunan dan prestasi belajar.
1
 Menurut Chapman dalam Baiq Rika Ayu Febrilia 

dan Sitti Maesuri Patahuddin, mengukur keterlibatan siswa melalui tiga kriteria, 

yaitu kriteria kognitif, kriteria perilaku dan kriteria afektif.
2
  

                                                             
1
 I. W. Dharmayana, A. Kumara dan Y. G. Wirawan, “Keterlibatan Siswa (Student 

Engagement) sebagai Mediator Kompetensi Emosi dan Prestasi Akademik,” Jurnal Psikologi 39, 

No. 1 (2012): 76. Doi: 10.22146/jpsi.6968. 
2
 Baiq Rika Ayu Febrilia dan Sitti Maesuri Patahuddin, “Investigasi Tingkat Keterlibatan 

Matematika Siswa melalui Analisis Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran ELPSA dan 

Implementasinya di Kelas,” Jurnal Pendidikan Matematika 13, No. 1 (2019): 56. 

https://core.ac.uk/download/pdf/267822204. 
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Keterlibatan matematika siswa ditentukan oleh berbagai faktor antara lain 

bagaimana guru memotivasi dan mendukung siswa dalam kegiatan yang 

dilakukan oleh guru, cara guru menyajikan materi matematika, bahkan ditentukan 

oleh desain tugas matematika yang disiapkan untuk siswa. Merancang kegiatan 

yang relevan, otentik dan kolaboratif akan meningkatkan keterlibatan siswa di 

kelas. Oleh karena itu, pembelajaran matematika perlu direncanakan secara 

sengaja dengan melibatkan siswa secara matematis. Perencanaan ini secara 

langsung atau tidak langsung akan mempengaruhi perilaku siswa, pemahaman 

atau struktur kognitif yang dibangun dalam diri siswa, serta persepsi siswa dalam 

menghubungkan berbagai konsep matematika dan ide-ide besar lainnya.
3
 Agar 

hal-hal tersebut dapat diakomodasi dengan baik, maka dalam penyusunan RPP 

perlu mempertimbangkan tingkat kemampuan, minat, motivasi dan kebutuhan 

khusus siswa menyediakan kegiatan yang berpusat pada siswa, mendorong siswa 

untuk berpartisipasi aktif, berinisiatif, inovatif, dan kreatif. mendorong siswa 

untuk menikmati membaca dan menulis, menekankan keterkaitan dan 

keterpaduan antara kompetensi dasar, indikator, kegiatan pembelajaran, sumber 

belajar dan penilaian.
4
 

Salah satu kerangka pembelajaran yang dapat membantu guru dalam 

menyusun RPP adalah kerangka ELPSA. Kerangka kerja ini dapat membantu 

guru dalam merancang pembelajaran yang berpotensi membuat siswa lebih aktif 

                                                             
3
 Baiq Rika Ayu Febrilia dan Sitti Maesuri Patahuddin, “Investigasi Tingkat Keterlibatan 

Matematika Siswa melalui Analisis Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran ELPSA dan 

Implementasinya di Kelas,” Jurnal Pendidikan Matematika 13, No. 1 (2019): 57. 

https://core.ac.uk/download/pdf/267822204. 
4
 Kemendikbud, Permendikbud No. 21: Standar Isi Pendidikan Dasar dan Menengah 

yang memuat tentang Tingkat Kompetensi dan Kompetensi Isi Sesuai dengan Jenjang dan Jenis 

Pendidikan tertentu, (Jakarta: Kemendikbud, 2016). 
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dalam belajar, memperoleh pengetahuan yang lebih dalam dan berbobot, 

menafsirkan matematika dan menerapkannya untuk memecahkan masalah yang 

lebih kompleks.
5
 ELPSA berisi lima komponen yaitu Experiences, Language, 

picture, symbolic, dan Applications. Kerangka kerja ELPSA dikembangkan oleh 

tim RIPPLE (Research Institute for Professional Practice, Learning & Education) 

dari Charles Sturt University Australia berdasarkan ide-ide Liebeck. Kerangka 

kerja ini memandang belajar sebagai proses aktif di mana siswa membangun cara 

mereka sendiri untuk memahami pengetahuan matematika baru melalui proses 

berpikir individu dan interaksi sosial dengan orang lain. Komponen-komponen 

ELPSA tidak dapat dilihat sebagai proses yang linier dan non-siklus, tetapi dilihat 

sebagai komponen yang saling berhubungan dan saling melengkapi.
6
 

Menurut Lowrie dan Patahuddin, Kerangka ELPSA dengan elemen 

experiences, language, picture, symbolic, dan applications didasarkan pada teori 

pembelajaran konstruktivisme dan bersifat sosial. Dalam pembelajaran 

matematika, guru sering memulai kegiatan dengan menyampaikan ide-ide 

matematika dalam bentuk simbol-simbol. Simbol-simbol yang dimaksud dalam 

pembelajaran matematika adalah ide-ide abstrak, seperti rumus, teorema, definisi, 

algoritma, dan prinsip. Proses pembelajaran seperti ini menyebabkan siswa 

mengalami kesulitan dalam mempelajari matematika. Kerangka ELPSA 

memandang belajar sebagai proses aktif di mana siswa membangun cara mereka 

                                                             
5
 Baiq Rika Ayu Febrilia dan Sitti Maesuri Patahuddin, “Investigasi Tingkat Keterlibatan 

Matematika Siswa melalui Analisis Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran ELPSA dan 

Implementasinya di Kelas,” Jurnal Pendidikan Matematika 13, No. 1 (2019): 58. 

https://core.ac.uk/download/pdf/267822204. 
6
 Rahmah Johar, Nurhalimah dan Yusrizal, “Desain Pembelajaran ELPSA pada Materi 

Pencerminan,” Edumatica 6, No. 2 (2016): 50. https://online-

journal.unjs.ac.id/edumatica/article/download/3622/8379. 
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sendiri untuk memahami sesuatu melalui proses berpikir individu dan interaksi 

sosial dengan orang lain. Kerangka kerja ELPSA memungkinkan seorang individu 

untuk mengembangkan konsep matematika yang bermakna.
7
 

Kerangka kerja ELPSA adalah pendekatan desain pembelajaran siklus. 

Perancangan ini menyajikan ide-ide matematika melalui pengalaman hidup, 

percakapan matematika, rangsangan visual, notasi simbol dan aplikasi 

pengetahuan. Dalam desain pembelajaran ini, guru diharapkan mengenal konsep 

melalui apa yang sudah diketahui siswa. Komponen pertama dari proses desain ini 

adalah pengalaman (experiences). Komponen kedua dari desain ini berkaitan 

dengan bahasa (language) yang digunakan secara tepat untuk mendorong 

pemahaman. Komponen ketiga dari kerangka desain pembelajaran ini adalah 

picture. Komponen ini berkaitan dengan penggunaan representasi visual dalam 

menyajikan ide. Komponen tersebut dapat berupa benda atau model konkrit dan 

dapat berupa gambar atau tabel. Komponen-komponen desain pembelajaran 

berikut ini merupakan aspek pengajaran yang paling umum dan sering digunakan, 

yaitu menggunakan (symbolic) dalam menyajikan ide-ide matematika. Komponen 

applications dari desain pembelajaran menyatakan bagaimana simbol pemahaman 

dapat diterapkan pada situasi baru.
8
 

Karakteristik lain dari RPP berbingkai ELPSA adalah desain kegiatan 

pembelajaran yang rinci, berurutan, terstruktur dan berpusat pada siswa. 

                                                             
7

 Hartina. Sanapiah dan Sri Yuliyanti, “Pembelajaran berkerangka ELPSA untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Statistika Siswa Kelas VII MTs Asy-Syafi‟iyah Bendung,” Media 

Pendidikan Matematika 7, No. 1 (2019): 60. https://doi.org/10.33394/mpm.v7i1.1619. 
8
 Eliska Juliangkary dan Zulkifli, “Profil Pemahaman Konsep Siswa pada Materi Pecahan 

melalui Pembelajaran Framework ELPSA,” Media Pendidikan Matematika 6, No.1 (2018): 30-31. 

https://doi.org/10.33394/mpm.v6i1.1795. 
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Pemilihan kegiatan lebih menarik dan interaktif sehingga memotivasi dan menarik 

minat siswa untuk belajar. Kegiatan yang dirancang untuk mendorong siswa 

untuk memunculkan ide-ide kreatif dan inovatif memberikan daftar pertanyaan 

yang akan diajukan oleh guru beserta kemungkinan jawaban siswa untuk setiap 

pertanyaan yang diajukan. Memberikan pertanyaan alternatif yang dapat diajukan 

jika siswa tidak dapat menjawab pertanyaan sebelumnya. RPP ELPSA diharapkan 

dapat meningkatkan keterlibatan matematika siswa di kelas.
9
 

Berdasarkan observasi awal pada siswa kelas VII MtsN Kota Palopo, yang 

dilakukan pada bulan Februari - Maret 2023. Berdasarkan hasil observasi tersebut 

ditemukan bahwa tingkat keterlibatan siswa masih kurang, ini dilihat pada proses 

pembelajaran dimana siswa hanya diberi rumus dari guru tanpa dijelaskan 

mengapa rumus itu digunakan. Pola pembelajaran semacam ini membuat siswa 

tidak memahami materi yang diajarkan.
10

 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini berfokus pada menginvestigasi 

keterlibatan matematika yang diharapkan terjadi pada siswa kelas VII MTsN Kota 

Palopo dan implementasi yang dilakukan selama proses pembelajaran. 

B. Batasan Masalah  

Untuk tercapainya tujuan pada penelitian ini, maka dibatasi materi yang 

akan diujikan. Materi yang diujikannya itu pembelajaran matematika materi 

segitiga. Adapun batasan masalah yang akan dikaji yaitu tentang implementasi 

                                                             
9
 Baiq Rika Ayu Febrilia dan Sitti Maesuri Patahuddin, “Investigasi Tingkat Keterlibatan 

Matematika Siswa melalui Analisis Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran ELPSA dan 

Implementasinya di Kelas,” Jurnal Pendidikan Matematika 13, No. 1 (2019): 58-59. 

https://core.ac.uk/download/pdf/267822204. 
10

 Hasil Observasi pada bulan februari - maret 2023 di MTsN Kota Palopo. 
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dan deskripsi tingkat keterlibatan matematika siswa pada rancangan pelaksanaan 

pembelajaran ELPSA di MTsN Kota Palopo kelas VII tahun ajaran 2022/2023. 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan diatas, maka dapat 

dirumuskan sub-sub permasalahan dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana implementasi rancangan pelaksanaan pembelajaran ELPSA 

terhadap tingkat keterlibatan matematika siswa di kelas VII? 

2. Bagaimana tingkat keterlibatan matematika siswa pada rancangan pelaksanaan 

pembelajaran ELPSA? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dipaparkan, tujuan dari penelitian ini, 

yaitu: 

1. Untuk mengetahui tingkat keterlibatan matematika siswa pada rancangan 

pelaksanaan pembelajaran ELPSA. 

2. Untuk mengetahui implementasi rancangan pelaksanaan pembelajaran ELPSA 

terhadap tingkat keterlibatan matematika siswa di kelas VII. 

E. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah tersebut, maka manfaat 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi aspek pengembangan 

keilmuan yang terkait dengan desain pembelajaran dalam kerangka ELPSA, dapat 

dijadikan bahan refleksi pengembangan RPP dan dapat menjadi bahan 

pertimbangan untuk perbaikan bagi guru dalam mengajar matematika siswa pada 

umumnya dan segitiga pada khususnya. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Peneliti menemukan laporan penelitian yang relevan dengan judul 

penelitian ini, yaitu: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Lilik Firdayati yang berjudul “Penggunaan 

Model ELPSA dengan Bantuan Alat Peraga Geoboard pada Materi Bangun 

Datar Segiempat”.
11

  Hasil dari penelitian ini adalah penggunaan model 

ELPSA melalui bantuan geoboard pada gambar dua dimensi dapat 

meningkatkan nilai rata-rata 55,36 % pada siklus I menjadi 74,49% pada 

siklus II, dan nilai rata-rata hasil 55,06 pada siklus II menjadi 67,41 pada 

siklus II. Berdasarkan temuan data, dapat disimpulkan bahwa dalam 

menerapkan matematika di kelas guru harus memotivasi minat siswa dan juga 

memperbaiki kualitas pembelajaran melalui variasi model pembelajaran dan 

alat peraga yang sesuai, sehingga hasil belajar siswa dapat maksimal. 

2. Penelitian yang dilakukan Baiq Rika Ayu, Ita Chairun Nissa, Pujilestari, dkk, 

yang berjudul “Analisis Keterlibatan dan Respon Mahasiswa dalam 

Pembelajaran Daring Menggunakan Google Classroom di Masa Pandemi 

Covid-19”.
12

  

                                                             
11

 Lilik Firdayati, “Penggunaan Model ELPSA dengan Bantuan Alat Peraga Geoboard 

pada Materi Bangun Datar Segiempat,” AKSIOMA: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika 

8, No. 1 (2019). https://doi.org/10.24127/ajpm.v8i1.1767. 
12

 Baiq Rika Ayu Febrilia, Ita Chairun Nissa, Pujilestari, dkk, “Analisis Keterlibatan dan 

Respon Mahasiswa dalam Pembelajaran Daring Menggunakan Google Classroom di Masa 

Pandemi Covid-19”, FIBONACCI: Jurnal Pendidikan Matematika dan Matematika 6, No. 2 

(2020). https://doi.org/10.24853/fbc.6.2.175-184. 
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Hasil dari penelitian ini adalah keterlibatan mahasiswa dalam pembelajaran 

daring selama masa Covid-19 cukup baik ditandai denganpartisipasi 

mahasiswa yang cukup tinggi dalam bertanya, menjawab pertanyaan dosen, 

mengumpulkan tugas sesuai deadline, aktif dalam forum diskusi antar 

mahasiswa maupun dengan dosen serta munculnya berbagai sikap positif yang 

ada pada diri mahasiswa. Pelaksanaan perkuliahan dengan menggunakan 

Google Classroom mendapat respon yang positif serta keterlibatan penuh dari 

mahasiswa karena memberikan atmosfer baru dalam perkuliahan mereka, 

memudahkan mereka dalam mengakses bahan perkuliahan kapan dan di mana 

saja. Meskipun demikian, masih terdapat beberapa kekurangan atas 

pelaksanaan pembelajaran daring. 

3. Penelitian yang dilakukan Baik Rika Ayu Febrilia dan Siti Mesuri Patahuddin 

yang berjudul “Investigasi Tingkat Keterlibatan Matimatika Siswa Melalui 

Analisis Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran ELPSA dan 

Impelementasinya di Kelas”.
13

 Hasil dari penelitian ini adalah hasil  analisis  

menunjukkan  bahwa terdapat 24  dari  38  indikator  keterlibatan matematika 

siswa  yang muncul  pada  rencana  pembelajarandan  hal  ini  jugabersesuaian  

dengan  keterlibatan yang  diharapkan  dalam  rancangan  pembelajaran.  

Frekuensi  kemunculan  indikator bervariasi,  beberapa  aspek indikator tinggi,  

seperti  menggunakan  pengetahuan  sebelumnya  dan  mengidentifikasi  

karakteristik  matematika, sementara   beberapa   aspek   lainnya   cukup   

                                                             
13

 Baiq Rika Ayu Febrilia dan Sitti Maesuri Patahuddin, “Investigasi Tingkat Keterlibatan 

Matematika Siswa melalui Analisis Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran ELPSA dan 

Implementasinya di Kelas,” Jurnal Pendidikan Matematika 13, No. 1 (2019). 

https://core.ac.uk/download/pdf/267822204. 
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rendah,   seperti   mengklarifikasi   dan   menghubungkan   ide-ide 

matematika.  Studi  ini  menunjukkan  bahwa  alat  analisis  yang  digunakan  

dalam penelitian ini memungkinkan peneliti memfokuskan perhatian pada 

kegiatan yang bersifat matematis. 
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Tabel 2.1 Perbedaan dan Persamaan Penelitian Sebelumnya 

No Nama Persamaan 

Perbedaan 

Penelitian 

Terdahulu 

Penelitian 

Sekarang 

1. Lilik Pirdayati, 

(2019), 

“Penggunaan Model 

ELPSA dengan 

Bantuan Alat Peraga 

Geoboard pada 

Materi Bangun 

Datar Segiempat”  

Penelitian 

ini 

menggunak

an Model 

ELPSA. 

Penelitian ini 

meneliti tentang 

Penggunaan 

Model ELPSA 

dengan Bantuan 

Alat Peraga 

Geoboard pada 

Materi Bangun 

Datar 

Segiempat 

Penelitian ini 

meneliti tentang 

Inverstigasi 

Tingkat 

Keterlibatan 

Matematika 

Siswa pada RPP 

ELPSA dan 

Implementasinya 

di kelas VII 

2. Baiq R. A, Ita C. N, 

Pujilestari, dkk, 

(2020), “Analisis 

Keterlibatan dan 

Respon Mahasiswa 

dalam Pembelajaran 

Daring 

Menggunakan 

Google Classroom di 

Masa Pandemi 

Covid-19” 

Jenis 

penelitian 

ini adalah 

penelitian 

deskriptif 

dengan 

pendekatan 

kualitatif. 

Penelitian ini 

meneliti tentang 

Analisis 

Keterlibatan 

dan Respon 

Mahasiswa 

dalam 

Pembelajaran 

Daring 

Menggunakan 

Google 

Classroom di 

Masa Pandemi 

Covid-19. 

Penelitian ini 

meneliti tentang 

Inverstigasi 

Tingkat 

Keterlibatan 

Matematika 

Siswa pada RPP 

ELPSA dan 

Implementasinya 

di kelas VII 

3. Baik R. A. F, Siti M. 

P, (2019), 

“Investigasi Tingkat 

Keterlibatan 

Matimatika Siswa 

Melalui Analisis 

Rancangan dan 

Pelaksanaan 

Pembelajaran 

ELPSA dan 

Impelementasinya di 

Kelas” 

Jenis 

penelitian 

ini adalah 

penelitian 

deskriptif 

dengan 

pendekatan 

kualitatif. 

Penelitian ini 

menggunakan 

materi segitiga 

pada kelas 7. 

Penelitian ini 

menggunakan 

materi segitiga di 

kelas 7 MTsN 

Palopo. 
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B. Deskripsi Teori 

1. Keterlibatan Siswa 

Dalam proses pembelajaran diperlukan keterlibatan siswa di dalamnya, 

khususnya dalam proses pembelajaran matematika. Keterlibatan siswa adalah hal-

hal yang menunjukkan peran aktif siswa dalam mengikuti serangkaian kegiatan 

yang dilakukan selama proses pembelajaran di kelas dan gambaran kesediaan 

siswa untuk mengikuti kegiatan kelas.  

Keterlibatan siswa dipengaruhi oleh beberapa komponen yaitu guru, siswa, 

materi, metode dan media. Sebagai contoh, siswa akan terlibat aktif apabila ada 

kemauan atau motivasi dari siswa itu sendiri, materi yang menarik dan 

mendukung pembelajaran, penyampaian guru yang menarik dan kreatif, dan 

media yang dipakai guru untuk membuat siswa terlibat aktif dan mandiri. Hal-hal 

tersebut mempengaruhi apakah siswa akan secara aktif ikut terlibat dalam proses 

pembelajaran atau tidak. Keterlibatan siswa tergambar dari dari prinsip aktif atau 

kemauan siswa untuk ikut serta terlibat dalam pembelajaran. Menurut Hamalik, 

apa bila didalam diri siswa terdapat prinsip aktif maka siswa mempunyai 

keinginan untuk berbuat dan bekerja sendiri. Prinsip aktif inilah yang 

mengendalikan tingkah laku siswa.
14

  

Nana Sudjana dalam Nugroho menyatakan bahwa indikator keaktifan 

siswa dapat dilihat dari berbagai hal seperti memperhatikan, mendengarkan, 

berdiskusi, kesiapan siswa, bertanya, keberanian siswa, mendengarkan dan 

                                                             
14

 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 170.  
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memecahkan masalah.
15

 Adapun keterlibatan siswa dalam pembelajaran 

dipengaruhi komponen sebagai berikut : 

a. Guru  

Guru memiliki tanggung jawab pada proses pembelajaran untuk 

mendorong, membimbing, dan menawarkan kesempatan kepada siswa untuk 

mencapai tujuan mereka serta melihat segala sesuatu yang terjadi di kelas untuk 

berkontribusi pada proses perkembangan siswa.
16

 Sedangkan dalam Islam, guru 

digolongkan sebagai orang-orang beruntung di dunia dan di akhirat. Sebab, 

mereka merupakan sosok pendidik yang berilmu, menyuruh kepada kebaikan, dan 

mencegah dari keburukan. Hal ini sebagaimana firman Allah dalam QS. Ali Imran: 

104 : 

ةٌ يَّدعُْىْنَ الِىَ الخَْيْ رِ وَيأَمُْرُوْنَ باِلْمَعرُْوْفِ وَينَْهَىْنَ عَهِ الْمُنْكَرِ ۗ  نْكُمْ امَُّ وَلْتكَُهْ مِّ

ىِٕكَ همُُ الْمُفْلِحُىْنَ 
 وَاوُل ٰۤ

 

Terjemahnya:  

“Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang menyeru 

kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari 

yang mungkar. Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung”.
17

 

Artinya : 

Allah SWT menyeruh para hambanya yang beriman untuk menempuh jalan 

yang lurus serta mengajak orang lain terhadap kebaikan dan menghalangi 

keburukan. Ketika mereka menyerukan demikian, maka Allah SWT menjanjikan 

mereka termasuk golongan orang yang beruntung. Pengetahuan dan pengalaman 

                                                             
15

 Nugroho Wibowo, „Upaya Peningkatan Keaktifan Siswa Melalui Pembelajaran 

Berdasarkan Gaya Belajar diI SMK Negeri 1 Saptosari‟, Elinvo (Electronics, Informatics, and 

Vocational Education) 1, no. 2 (15 May 2016): 130, https://doi.org/10.21831/elinvo.v1i2.10621. 
16

 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2015), 97. 
17

 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Madina : Dilengkapi Dengan Terjemah Dan Materi 

Tentang Akhak Mulia (Bandung: PT Madina Raihan Makmur, 2007), 543. 

https://kumparan.com/topic/islam
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saling berkaitan erat yang mana pengetahuan mendorong pengamalan sehingga 

meningkatkan kualitas amal seseorang. Adapun pengamalan terhadap 

pengetahuan seseorang dapat dilihat pada seorang guru yang mengajar tentang 

kebajikan kepada muridnya. 

Ayat tersebut dipertegas oleh pesan Rasulullah SAW kepada Abu Darda, beliau 

bersabda dalam HR Al-Baihaqi: 

َ ْٓ لَاَرىَُ َٚ ؾِجًّبَ ُِ َ ْٚ ؼبًَأَ ِّ غْزَ ُِ َ ْٚ بَأَ ًّ ّ ٍِ زؼََ ُِ َ ْٚ َ بَأ ًّ ٌِ َػَب ْٓ َوُ َُ عٍََّ َٚ َ ِٗ َاّللَُّػ١ٍََْ َصٍََّٝ ُّٟ لبَيََإٌَّجِ

ٍِهََ ْٙ َ غًبَفزَ ِِ  خَب

“Jadilah engkau sebagai orang berilmu, atau pembelajar, atau penyimak 

ilmu, atau pecinta ilmu. Namun jangan jadi yang kelima, niscaya engkau 

celaka”.
18

 

b. Siswa 

Siswa adalah suatu organism yang hidup, didalam dirinya beraneka ragam 

kemungkinan dan potensi hidup yang sedang berkembang. Didalam dirinya 

terdapat prinsip aktif keinginan untuk berbuat dan bekerja sendiri. Prinsip aktif 

inilah yang mengendalikan tingkah laku siswa. Pendidikan perlu mengarakan 

tingkah laku dan perbuatan itu menuju ketingkat perkembangan yang di 

harapkan.
19

   

c. Materi 

Materi yaitu isi dari kurikulum berupa topik atau pokok bahasan, sub topik 

atau sub pokok bahasan beserta perinciannya dalam setiap bidang studi atau mata 

pelajaran. Isi kurikulum memiliki tiga unsur yaitu logika, etika dan estetika. 

Materi pembelajaran dapat di kelompokkan menjadi enam jenis yaitu : fakta, 

konsep/teori, prinsip, proses, nilai dan keterampilan.  

 

                                                             
18

 Muhammad Nizar, Ayat-ayat dan Hadist yang Berhubungan dengan Pendidikan, 

tersedia di : nizaryudharta.blogspot.com/2013/11/, diunduh tanggal 20 Juni 2023 
19

 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 170.  

https://kumparan.com/topic/rasulullah
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d. Metode  

Metode yaitu cara guru menyampaikan materi pelajaran, seperti metode 

ceramah, tanya jawab, diskusi, pemecahan masalah, dan sebagainya. Kriteria yang 

digunakan antara lain : kesesuaiannya dengan kompotensi dasar dan hasil belajar, 

kesesuaiannya dengan kondisi kelas/sekolah, tingkat perkembangan siswa, 

kemampuan guru dalam menggunakan metode dan waktu yang tersedia.  

e. Media  

Media yaitu alat-alat yang membantu untuk mempermudah guru dalam 

menyampaikan materi pembelajaran. Media dapat dibagi tiga kelompok, yaitu 

media audio, media visual, dan media audiovisual. Kriteria yang digunakan sama 

seperti komponen metode.
20

 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa keterlibatan siswa 

adalah siswa yang terlibat secara emosi dengan guru, sekolah, dan teman, siswa 

juga terlibat dalam kegiatan belajar sekolah seperti mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler, memiliki nilai yang baik, dan juga memiliki kepercayaan dan 

persepsi terhadap diri, sekolah, dan guru. 

2. Rancangan Pelaksaan Pembelajaran (RPP) 

 Sebelum mengajar guru harus merancang dulu rencana pelaksanaan 

pembelajaran, maka dari itu menurut para ahli defenisi pelaksanaan tersebut dapat 

dijelaskan sebagaimana yang telah dilakukan oleh : Mulyasa mengungkapkan 

bahwa RPP adalah rencana penggambaran prosedur dan manajemen pengajaran 

                                                             
20

 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2013), 24. 
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untuk mencapai satu atau lebih kompotensi dasar yang ditetapkan dalam standar 

kompotensi dan di jabarakan dalam silabus.
21

  

Peraturan menteri pendidikan dan kebudayan nomor 22 tahun 2016 

tentang standar proses pendidikan dasar dan menengah  rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) adalah rencana kegiatan pembelajaran tatap muka  untuk satu 

pertemuan atau lebih. RPP dikembangkan  dari silabus  untuk mengarahkan 

kegiatan pembelajaran siswa dalam upaya pencapain kompetensi dasar (KD). 

Setiap pendidikan pada satuan pendidikan berkewajiban menyusun RPP secara 

lengkap dan sistematis agar pelaksanaan berlangsung secara interaktif, inspiratif, 

menyenangkan, menantang, efesien, memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif, 

serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian 

sesuai dengan bakan, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis siswa. RPP 

disusun berdasarkan KD atau subtema yang dilaksanakan kali pertemuan atau 

lebih.
22

 

Ketika guru akan menyusun RPP, maka guru terlebih dahulu harus 

mengetahui berbagai perinsip dalam menysun RPP, berikut adalah prinsip-prinsip 

menyusun RPP dalam permendikbud nomor 22 tahun 2016:
23

 

a. Perbedaan individual siswa antaran lain kemampuan awal, tingkat intelektual, 

bakat, potensi, minat, motivasi belajar, kemampuan social, emosi, gaya 

belajar, kebutuhan khusus,kecepatan belajar, latar belakang budaya, nama, 

nilai, dan lingkungan siswa.  

                                                             
21

 Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2011), 183. 
22

 Kemendikbud, Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 Tentang Standar Proses 

Pendidikan dan Menengah, (Jakarta: Kemendikbud,2016). 
23

 Kemendikbud. 
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b. Partisifasi aktif siswa. 

c. Berpusat pada siswa untuk mendorong semangat belajar, motivasi, minat, 

kreativitas, inisiatif, inpirasi, inivasi dan kemandirian.  

d. Pengembangan budaya membaca dan penulisan yang dirancang untuk 

mengembangkan kegemaran membaca, pemahaman beragam membaca, dan 

berekpresi dalam berbagai bentuk tulisan.  

e. Pemberian umpan balik tindak lanjut RPP memuat rancangan program 

pemberian upaya baik positif, penguatan, pengayaan, dan remedi. 

f. Penekanan pada keterkaitan dan keterpaduan antara KD, materi pembelajaran, 

kegiatan pembelajaran, indicator pencapaian kompetensi, penilaian, dan 

sumber belajar dalam satu keutuhan pengalaman belajar.  

g. Mengakomodasi pembelajaran tematik-terpadu, keterpaduan lintas mata 

pelajaran, lintas aspek belajar, dan keragaman budaya. 

h. Penerapan teknologi informasi dan komunikasi secara terintegrasi, siatematis, 

dan efektif sesuai dengan situasi dan kondisi. 

Rancangan pelaksanan pembelajaran juga memiliki prinsip-prinsip 

penilaian hasil belajar dalam menentukan intrumen penilaian untuk melihat hasil 

belajar siswa yang diharapkan dapat mencapai tujuan pembelajaran yang 

dilaksanakan, adapun langkah-langkah dalam penyusunan RPP harus sesuai 

dengan langkah-langkah yang telah ditetapkan oleh para ahli. Menurut Hanafiah 
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dan Cucu Suhana menyatakan bahwa langkah-langkah penyusunan RPP adalah 

sebagai berikut :
24

 

a. Mencantungkan identitas RPP. 

b. Merumuskan tujuan pembelajaran. 

c. Menentukan materi pembelajaran. 

d. Menentikan metode pembelajaran. 

e. Menentukan kegiatan pembelajaran. 

f. Memilih sumber belajar. 

g. Penentukan penilaian. 

Selain yang dipaparkan diatas maka dari itu langkah-langkah penyusunan 

RPP maka yang harus dilakukan sesuai dengan aturan yang maka dari itu, yang 

dipaparkan oleh permendikbud nomor 23 tahun 2016 mengemukakan bahwa 

langkah-langkah penyusunan RPP terdiri atas :
25

 

a. Sahih. 

b. Objektif. 

c. Terpadu. 

d. Terbuka. 

e. Menyeluruh. 

f. Sistematika. 

g. Beracuan kriteria. 

h. Akuntabel. 

                                                             
24

 Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran, (Bandung: Refika 

Aditama, 2012), 123. 
25

 Kemendikbud, Permendikbud Nomor 23 Tahun 2016 Tentang Standar Penilaian 

Pendidikan, (Jakarta: Kemendikbud, 2016). 
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Adapun langkah-langkah dalam menyusun RPP harus sesuai dengan 

langkah-langkah yang harus dilaksanakan sesuai dengan aturan yang ada maka 

dari itu, yang dipaparkan oleh Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 terdiri atas:
26

 

a. Identitas sekolah yaitu nama satuan pendidikan. 

b. Identitas mata pelajaran atau tema/subtema. 

c. Kelas/semester. 

d. Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapaianKD dan 

beban belajar dengan mempertimbangkan jumlah jam pelajaran yang tersedia 

dalam silabus dan KD yang harus dicapai. 

e. Tujuan pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan KD, denganmenggunakan 

kata kerja operasional yang dapay diamati dan diukur, yang mencakup sikap, 

pengetahuan dan keterampilan. 

f. Kompotensi dasar dan indikator pencapaian kompotensi. 

g. Materi pembelajaran, memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang 

relavan, dan tertulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan indicator  

ketercapaian kompotensi.  

h. Metode pembelajaran, digunakan oleh pendidik untuk mewujudkan suasana 

belajar  dan proses pembelajaran agar siswa dan KD yang akan dicapai. 

i. Media pemebelajaran, berupa alat bantu proses pembelajaran untuk 

menyampaikan materi pelajaran. 

j. Sumber belajar, dapat berupa buku,  media cetak dan elektronik, alam sekitar, 

atau sumber belajara lain yang relavan. 

                                                             
26

 Kemendikbud, Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 Tentang Standar Proses 

Pendidikan dan Menengah, (Jakarta: Kemendikbud,2016). 
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k. Langkah-langakah pembelajaran dilakukan melalui tahapan pendahuluan, inti, 

dan penutup. 

l. Penilaian hasil pembelajaran. 

3. Kerangka Kerja ELPSA 

a. ELPSA merupakan sebuah kerangka kerja yang dibuat secara khusus untuk 

konteks Indonesia sebagai hasil dari analisis data video TIMSS.
27

 Kerangka 

ini berlandaskan teori-teori kontruktivisme yang melihat sebuah pembelajaran 

sebagai suatu proses aktif  dimana siswa menkonstruksi sendiri caranya dalam 

memahami sesuatu melalui proses berpikir secara individu dan interaksi sosial 

dengan orang lain.
28

 Dari uraian diatas, dapat disimpulkan kerangka kerja 

ELPSA merupakan sebuah kerangka kerja yang menganut teori 

konstruktivisme membuat siswa mengkonstruksi sendiri pemahaman yang ia 

dapat secara pribadi maupun dari orang lain.  

ELPSA terdiri dari lima komponen yaitu Experience,  Language, Picture, 

Symbolic,  Application.  

a.    Experience (E) 

Experience merupakan kegiatan pembelajaran yang mengekplisitkan atau 

memunculkan pengalaman terdahulu yang dimiliki siswa dan menghubungkannya 

dengan pengetahuan dan pengalaman baru yang akan diperolehnya.
29

 Komponen 

pengalaman mempertimbangkan bagaimana para siswa menggunakan matematika 

                                                             
27

 Adi Wijaya, “Pengenalan Desain Pembelajaran ELPSA”, Pusat Pengembangan dan 

Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan (PPPPTK) Matematika, (2014): 2. 
28

 Tom Lowrie dan Sitti Maesuri Patahuddin, “ELPSA – Kerangka Kerja untuk 

Merancang Pembelajaran Matematika,” Jurnal Didaktik Matematika 2, No. 1 (2015): 95. 

http://www.jurnal.unsyiah.ac.id/DM/article/view/2390. 
29

 Adi Wijaya, “Pengenalan Desain Pembelajaran ELPSA”, Pusat Pengembangan dan 

Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan (PPPPTK) Matematika, (2014): 3. 
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selama ini, konsep apa saja yang mereka ketahui, bagaimana mereka dapat 

memperoleh informasi, dan bagaimana matematika itu telah dialami oleh siswa, 

baik didalam maupun  diluar kelas.
30

 Menurut Winger dalam Tom Lowrie dan 

Sitti Maesuri Patahuddin, pemahaman konsep itu bermakna jika dibangun dan 

dikaitkan dengan pengalaman hidup seseorang atau adanya kesepakatan 

keterlibatan satu sama lain. Artinya, jika praktik pembelajaran memungkinkan 

siswa untuk mengembangkan ide-ide matematika yang dikaitkan dengan 

pengalaman pribadi atau pengetahuan awal mereka, serta terlibat dalam diskusi 

ide-ide matematika dengan orang lain, maka kemungkinan untuk mengenalkan 

konsep secara bermakna lebih besar.
31

 

b. Language (L) 

Language merupakan kegiatan pembelajaran yang secara aktif 

mengembangkan bahasa matematika tertentu agar dimaknai oleh pembelajar.
32

 

Komponen bahasa ini memberikan kesempatan kepada siswa dalam 

membahaskan ide-idenya dan menghubungkan pengalamannya dengan istilah 

matematika untuk mengupayakan pemaknaan.
33

 Dalam matematika, bahasa bisa 

bersifat umum maupun khusus yang diperlukan untuk menyajikan ide-ide 

matematika. Bahasa juga berhubungan dengan pedagogic khusus karena penting 

                                                             
30

 Arifin, “Lesson Plan Kerangka Kerja ELPSA untuk Membangun Pemahaman Konsep 

Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Bulat pada Siswa,” Jurnal Kependidikan 14, No. 1 

(2015):14. 
31

 Tom Lowrie dan Sitti Maesuri Patahuddin, “ELPSA – Kerangka Kerja untuk 

Merancang Pembelajaran Matematika,” Jurnal Didaktik Matematika 2, No. 1 (2015): 96. 

http://www.jurnal.unsyiah.ac.id/DM/article/view/2390. 
32

 Adi Wijaya, “Pengenalan Desain Pembelajaran ELPSA”, Pusat Pengembangan dan 

Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan (PPPPTK) Matematika, (2014): 3. 
33

 Tom Lowrie dan Sitti Maesuri Patahuddin, “ELPSA – Kerangka Kerja untuk 

Merancang Pembelajaran Matematika,” Jurnal Didaktik Matematika 2, No. 1 (2015): 96. 

http://www.jurnal.unsyiah.ac.id/DM/article/view/2390. 
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bagi guru untuk memodelkan bahasa yang benar yang dapat dipahami siswa didik 

agar dapat menggunakan bahasa yang benar untuk mendeskripsikan 

pemahamannya kepada guru atau teman-temannya untuk menjelaskan dan 

memperkuat pemahamannya.
34

 

c. Picture (P) 

Picture merupakan kegiatan pembelajaran yang memberikan pengalaman 

mengenal konsep matematika dalam bentuk visual/gambar.
35

 Komponen picture 

dapat digunakan untuk merangsang siswa berfikir matematis.
36

 Dienes dalam Tom 

Lowrie dan Sitti Maesuri Patahuddin menyatakan bahwa representasi kongkret 

dan alat peraga dapat digunakan untuk membantu siswa mempelajari ide-ide 

abstrak.
37

 Sehingga guru perlu mempertimbangkan visualisasi seperti apa yang 

lebih efektif dalam membantu pserta didik memahami matematika yang bisa 

menjadi batu loncatan bagi siswa untuk sampai pada komponen Symbolic dari 

ELPSA.
38

 Visualisasi yang dimaksud dalam komponen picture ini merupakan 

gambar 2D maupun alat peraga 3D yang disesuaikan dengan kebutuhan 

pembelajaran yang akan dilakukan. 
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d. Symbolic (S) 

Symbolic merupakan kegiatan pembelajaran yang dapat mengubah atau 

melakukan transisi dari representasi gambar ke representasi simbol.
39

 Komponen 

simbol melibatkan siswa dalam menyajikan, mengkonstruksi, dan memanipulasi 

informasi dalam bentuk simbol. Simbol meliputi bentuk-bentuk aljabar, barisan 

bilangan, pernyataan yang menggunakan angka-angka. Simbol-simbol 

matematika memungkinkan untuk melakukan operasi atau perhitungan-

perhitungan yang sebenarnya sulit digunakan tanpa adanya simbol.
40

 Sehingga 

komponen ini membuat matematika berbeda dengan disiplin ilmu lainnya dan 

kadang-kadang ke bahasa yang universal.
41

 

e. Application (A) 

Application merupakan kegiatan pembelajaran yang berusaha memahami 

signifikansi proses belajar dengan mengaplikasikan pengetahuan baru dalam 

memecahkan masalah dalam konteks yang bermakna.
42

 Komponen ini sangat 

penting dalam suatu proses pembelajaran. Suatu studi mendalam yang dilakukan 

di Brazil memberikan bukti empiris bahwa para pekerja yang berpendidikan 

rendah dapat memanfaatkan perhitungan matematika dan proses pemecahan 

masalah secara lebih efektif dibandingkan mereka yang sudah lama belajar 
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matematika di sekolah.
43

 Komponen aplikasi juga menggambarkan bagaimana 

pengetahuan yang telah diperoleh dapat diterapkan dalam bermacam-macam 

situasi.
44

 

Sehingga dapat disimpulkan ELPSA merupakan sebuah rancangan 

pembelajaran yang dapat dijadikan sebagai acuan guru dalam merancang rencana 

pembelajaran, yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengungkapkan 

pengalaman belajarnya, menggunakan bahasa yang mengarah pada terminology 

matematika untuk mendeskripsikan pengalaman, menggunakan bentuk visual 

untuk menyajikan pengalaman, menuliskan simbol untuk menyatakan pengalaman 

secara umum atau bersifat general, dan mengaplikasikan pengetahuan yang 

diperoleh dalam memecahkan masalah dalam berbagai macam situasi baru.
45

 

Kelima komponen ELPSA penting untuk diimplementasikan dalam proses 

perancangan pelaksanaan pembelajaran matematika, sehingga siswa dapat 

memahami matematika secara lebih komperhensif dan mengembangkan 

matematika secara bermakna. 

4. Materi Segitiga 

Segitiga adalah adalah bangun datar yang dibatasi oleh tiga buah sisi dan 

mempunyai tiga buah titik sudut. Segitiga biasanya dilambangkan dengan “Δ” .
46
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a. Jenis – jenis segitiga berdasarkan panjang sisinya, yaitu sebagai berikut:
47

 

1) Segitiga Sama Kaki 

Segitiga sama kaki mempunyai dua sisi yang sama panjang, maka segitiga 

itu juga mempunyai dua sudut sama besar, yaitu sudut saling berhadapan. 

Sifat – sifat dari segitiga sama kaki yaitu: 

a) Segitiga sama kaki, apabila diputar satu putaran penuh akan menempati 

bingkainya dengan tepat satu cara, maka segitiga samakaki mempunyai 

simetri putar tingkat satu. 

b) Segitiga sama kaki mempunyai satu sumbu simetri. Pada uraian di atas sumbu 

simetrinya adalah CD. 

 

Gambar 2.1 Segitiga Sama Kaki 

2) Segitiga Sama Sisi 

Segitiga samasisi mempunyai tiga buah sisi yang sama panjang, maka 

ketiga sudutnya juga sama besar, yaitu 60 (Jumlah ketiga sudut Δ = 180 ). Adapun 

sifat – sifat dari segitiga sama sisi yaitu segitiga sama sisi mempunyai simetri 

putar tingkat 3, tiga sumbu simetri, tiga sisi sama panjang, tiga sudut sama besar 

yaitu 60 , dan dapat menempati bingkainya dengan 6 cara. 

 

Gambar 2.2 Segitiga Sama Sisi 
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3) Segitiga Sembarang 

Segitiga sembarang merupakan segitiga yang memiliki ukuran ketiga sisi 

dan sudutnya berbeda. Adapun sifat-sifat dari segitiga sembarang yaitu ketiga 

sisinya tidak sama panjang, tidak mempunyai simetri lipat, dan simetri putarnya 

hanya satu serta ketiga sudutnya mempunyai besar yang berbeda.  

 

Gambar 2.3 Segitiga Sembarang 

 

b. Jenis segitiga ditinjau dari besar sudutnya, sebagai berikut:
48

 

 

Gambar 2.4 Segitiga ditinjau dari besar sudutnya 

Pada Gambar (a) besar ketiga sudutnya kurang dari 90 derajat , jadi DABC 

disebut segitiga lancip. Pada Gambar (b), besar salah satu sudutnya siku-siku 

yaitu PQR memiliki sudut 90 derajat, sehingga segitiga PQR disebut segitiga siku-

siku. Sedangkan, Gambar (c), besar salah satu sudutnya tumpul yang memiliki 

satu titik sudut yang besarnya lebih dari 90 derajat, yaitu segitiga LKM, sehingga 

segitiga LKM disebut segitiga tumpul. 

c. Rumus Segitiga 

Rumus untuk mencari keliling dan luas segitiga sebagai berikut :
49
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Gambar 2.5 Rumus Segitiga 

 

C. Kerangka Pikir 

Pada penelitian ini, peneliti mencoba menginvestigasi tingkat keterlibatan 

matematika siswa pada rancangan pelaksanaan pembelajaran ELPSA dan 

implementasinya di dalam kelas. Peneliti melakukan observasi atau pengamatan 

terhadap proses pembelajaran matematika menggunakan RPP ELPSA yang 

dilakukan oleh guru mata pelajaran matematika, selanjutnya peneliti akan 

merekam segala kegiatan proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru terhadap 

siswa. Setelah data dikumpulkan selanjutnya diolah dan dianalisis kemudian 

dilaporkan dalam bentuk deskriptif. Hal ini dilakukan peneliti untuk 

menginvestigasi tingkat keterlibatan matematika siswa pada rancangan 

pelaksanaan pembelajaran ELPSA dengan melihat pada nilai validitas dan 

penilaian terhadap respon siswa. Berikut ini dipaparkan bagan kerangka pikir dari 

penelitian ini. 
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Gambar 2.6 Kerangka Pikir

Investigasi Tingkat Keterlibatan Matematika Siswa Pada 

Rancangan Pembelajaran ELPSA Dan Implementasinya Di Kelas 

Pengambilan Data 

Guru Siswa 

Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran ELPSA 

(Experience, Languange, Pictorial, Symbolic, Application) 

Keterlibatan Matematika Siswa  

Analisis Data 

Reduksi Data Penyajian Data Penarikan Kesimpulan 

Deskripsi Data dan Pembahasan 

Kesimpulan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif untuk menginvestigasi keterlibatan matematika siswa. Peneliti mencari 

dan mengumpulkan informasi serta data-data yang berkaitan dengan subjek dan 

objek penelitian yang berisi tentang keterlibatan matematika siswa pada rancangan 

pelaksanaan pembelajaran ELPSA. 

B. Fokus Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Pemusatan lokasi penelitian yang dipilih dalam melakukan penelitian ini 

adalah di sekolah MTsN Kota Palopo, Jalan Andi Kambo, Kelurahan Surutanga, 

Kecamatan Wara Timur, Kota Palopo. 

2. Subjek Penelitian 

Penelitian yang berjenis kualitatif deskriptif ini melibatkan satu orang guru 

mata pelajaran matematika dan melibatkan 38 siswa kelas VII A di MTs Negeri 

Kota Palopo. 

C. Definisi Istilah 

Penjelasan istilah dalam judul penelitian ini dimaksudkan Untuk 

menghindari kesalahpahaman terhadap pegertian dan kajian peneliti tidak 

menimbulkan penafsiran yang berbeda-beda. Sebelum peneliti membahas lebih 

lanjut mengenai judul penelitian maka secara ringkas peneliti akan mempertegas 

definisi dari setiap variable yang dikaji sebagai berikut.
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1. Keterlibatan Matematika Siswa 

Keterlibatan matematika siswa adalah siswa yang memberikan waktunya 

untuk terlibat, berpartisipasi di dalam kegiatan akademiknya, adanya ketertarikan 

dalam proses belajarnya, munculnya perasaan memiliki serta proses pemahaman 

terkait proses pembelajaran yang siswa lalui sehingga memungkinkan siswa untuk 

jauh lebih sukses dalam memperoleh hasilnya. 

2. Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana yang 

menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai 

satu kompetensi dasar yang ditetapkan dalan standar isi dan dijabarkan dalam 

silabus. 

3. Kerangka Kerja ELPSA 

Kerangka Kerja ELPSA adalah pembelajaran yang berdasar pada teori 

pembelajaran konstruktivisme dan bersifat sosial, yang memandang bahwa 

pembelajaran sebagai suatu proses aktif, dimana siswa membangun sendiri 

caranya dan memahami sesuatu melalui proses mandiri serta berinteraksi dengan 

siswa lainnya. 

D. Desain Penelitian 

Desain penelitian yang tersusun dalam penelitian ini merupakan petunjuk 

bagi peneliti untuk menjalankan rencana  penelitiannya. Desain penelitian 

berbicara tentang langkah-langkah yang peneliti lakukan dari tahap awal sampai 

akhir. 
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Adapun langkah-langkahnya yaitu: 

1. Tahap persiapan, kegitan yang dilakukan pada tahap ini meliputi :  

a. Menentukan sekolah yang akan dijadikan sebagai tempat penelitian.  

b. Meminta izin kepada kepala sekolah di Sekolah Menengah Pertama.  

c. Membuat kesepakatan dengan guru bidang studi matematika Sekolah 

Menengah Pertama mengenai waktu dan kelas yang akan digunakan untuk 

penelitian.  

d. Menyusun instrumen-instrumen pendukung yang digunakan dalam penelitian 

yakni rencana pelaksanaan pembelajaran ELPSA untuk materi segitiga.  

e. Melakukan validasi instrumen yang telah dibuat kepada dosen Pendidikan 

Matematika. 

2. Tahap Pelaksanaan, kegiatan yang dilakukan pada tahap ini meliputi :  

a. Melakukan observasi tentang proses pembelajaran matematika yang 

dilakukan guru terhadap siswa materi segitiga di sekolah tempat penelitian. 

b. Mengumpulkan dari hasil observasi dan hasil pengamatan pada proses 

pembelajaran dikelas ditinjau dari video dokumentasi. 

3. Tahap Analisis data, setelah tahap pelaksanaan selesai dilaksanakan, maka 

langkah selanjutnya adalah tahap analisis data. Data yang diperoleh dari tahap 

pelaksanaan, selanjutnya dianalisis menggunakan deskriptif kualitatif. Dalam 

hal ini, data yang dianalisis adalah data hasil observasi dan hasil pengamatan 

pada proses pembelajaran dikelas ditinjau dari video dokumentasi. Kemudian, 

menyajikan hasil analisis data dalam bentuk deskripsi. 
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E. Data dan Sumber Data 

Jenis data yang yang digunakan dalam penelitian ini dibagi dalam dua 

jenis yaitu: 

1. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari objek yang diteliti 

(responden), dimana data primer menjadi rujukan pertama. Adapun yang 

dimaksud dalam data primer yaitu data hasil observasi dan hasil pengamatan 

pada proses pembelajaran dikelas ditinjau dari video dokumentasi. 

2. Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari studi pustaka berupa 

buku-buku, dokumen, karya ilmiah yang berkaitan dengan kemampuan 

literasi matematika siswa. 

F. Instrumen Penelitian 

Menyusun instrumen merupakan langkah penting dalam pola prosedur 

penelitian. instrumen berfungsi sebagai alat bantu dalam mengumpulkan data 

yang diperlukan. Bentuk instrumen berkaitan dengan metode pengumpulan data, 

misal metode wawancara yang instrumennya menggunakan pedoman wawancara. 

Menyusun instrumen pada dasarnya adalah menyusun alat evaluasi, karena 

mengevaluasi adalah memperoleh data tentang sesuatu yang diteliti, data hasil 

yang diperoleh dapat diukur dengan menggunakan standar yang telah ditentukan 

oleh peneliti.
50

 

Penelitian kualitatif the researche is the key instrument atau dengan kata 

lain yang menjadi instrumen utamanya adalah peneliti itu sendiri. Jadi penelitian 

ini berfungsi menetapkan masalah, memilih narasumber sebagai sumber data, 
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menilai dari kualitas data, menganalisis data, dan mengartikan data serta 

menyimpulkan data yang diperoleh. 

Penelitian ini menggunakan rancangan pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

ELPSA, observasi dan dokumentasi. Instrumen ini bertujuan untuk mendapatkan 

data yang dapat dipertanggung jawabkan sesuai dengan pembahasan dalam 

penelitian. 

G. Teknik Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data adalah pekerjaan yang penting dalam penelitian 

kualitatif, karena semakin banyak data yang diperoleh, semakin akurat juga hasil 

yang akan diperoleh. Untuk data tingkat keterlibatan matematika siswa melalui 

analisis rancangan pelaksanaan pembelajaran ELPSA peneliti mengumpulkan 

data berupa observasi dan dokumentasi, yaitu: 

1. Observasi 

Teknik dalam pelaksanaan observasi dilakukan secara langsung pada 

objek yang akan diteliti. Peneliti mengadakan observasi untuk memperoleh 

informasi tentang penggunaan rancangan pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

ELPSA yang dikembangkan untuk melihat keterlibatan matematika siswa dan 

implimentasinya di dalam kelas. 

2. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumentasi bisa berupa tulisan, gambar, atau karya-karya momental dari 

seseorang. Bentuk dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

nama-nama siswa MTsN Kota Palopo kelas VII, profil sekolah dan jadwal mata 
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pelajaran untuk mempermudah jalannya proses penelitian. Menggunakan video 

dokumentasi pada saat proses pelaksanaan pembelajaran dikelas dimana guru 

menggunakan RPP ELPSA yang dibuat oleh peneliti dan menerapkannya dikelas. 

H. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Data yang telah 

diperoleh akan dianalisis secara kualitatif serta diuraikan dalam bentuk deskriptif. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan tahapan-tahapan yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman, 

yaitu sebagai berikut:
51

 

1. Tahap Reduksi Data 

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian 

pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang muncul 

dari catatan lapangan. Reduksi dilakukan sejak pengumpulan data, dimulai 

dengan membuat ringkasan, mengkode, menelusuri tema, menulis memo dan lain 

sebagainya, dengan maksud menyisihkan data atau informasi yang tidak relevan, 

kemudian data tersebut diverifikasi. 

Tahap reduksi data dalam penelitian ini adalah: 

a. Menganalisis keterlibatan matematika siswa yang diharapkan pada RPP yang 

telah dikembangkan. 

b. Menganalisis keterlibatan matematika siswa yang muncul selama 

implementasi RPP. 
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c. Hasil rekaman video yang diterjemahkan menjadi susunan kalimat yang baik 

kemudian ditransformasikan dalam catatan berbentuk deskripsi. 

d. Pengkodingan pada seluruh keterlibatan matematika siswa. 

2. Tahap Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian data adalah deskripsi terstruktur dari data yang memungkinkan 

penarikan kesimpulan dan tindakan yang harus diambil. Penyajian informasi 

kualitatif disajikan sebagai teks naratif yang bertujuan menggabungkan informasi 

terstruktur dalam format yang koheren dan mudah dipahami. 

3. Tahap Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verfication) 

Penarikan kesimpulan/verfikasi merupakan kegiatan akhir penelitian 

kualitatif. Peneliti harus sampai pada menarik kesimpulan dan memverifikasi 

makna dan kebenaran kesimpulan yang disepakati oleh tempat dilaksanakannya 

penelitian. Pada penelitian ini penarikan kesimpulan dilakukan oleh peniliti 

karena yang menjadi instrumen utamanya adalah peneliti itu sendiri.  

Berdasarkan keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan yang 

dilaksanakan berdasarkan hasil penafsiran peneliti dari data yang ditemukan. 

Kegiatan ini meliputi pencarian makna dan fakta yang telah dikumpulkan dari 

hasil observasi dan dokumentasi melalui pengamatan melalui rekaman video 

maupun secara langsung. Penarikan kesimpulan dilaksanakan dengan 

menyimpulkan data yang disajikan dan disesuaikan dengan rumusan masalah 

yang telah ditetapkan. 
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BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

A. Deskripsi Data 

Pengujian RPP ELPSA dilaksanakan selama 3 x 80 menit oleh guru 

matematika kepada siswa kelas VII A sebanyak 38 siswa, adapun fokus data yang 

dianalisis pada penelitian ini adalah tingkat keterlibatan matematika siswa pada 

rancangan pelaksanaan pembelajaran ELPSA dan Implementasi rancangan 

pelaksanaan pembelajaran ELPSA terhadap tingkat keterlibatan matematika siswa 

di kelas. Analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis kulitatif 

deskriptif, dimana peneliti menggunakan lembar observasi dan dokumentasi pada 

seluruh keterlibatan matematika siswa dengan menggunakan tahapan dari Miles 

dan Huberman pada aktivitas RPP dan transkip video. 

1. Deskripsi dokumentasi pengimplementasian RPP  ELPSA  pada materi segitiga  

Tabel 4.1 RPP ELPSA yang di gunakan dalam proses pembelajaran 

Pendahuluan (10 Menit) 

Indikator Kegiatan Catatan Pengajaran 

3.11.3  

Memahami 

keliling dan 

luas segitiga 

 Membuka pelajaran dengan 

salam pembuka dan berdoa 

 Memeriksa kehadiran siswa 

sebagai sikap disiplin 

 Menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan 

dicapai  
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Experience (E) : 

 Guru memberikan 

pengantar dan apersepsi 

singkat mengenai keliling 

dan luas segitiga. 

 

 

 Anak-anak hari ini kita 

akan belajar mengenai 

keliling dan luas segitiga. 

 Guru mengajukan 

pertanyaan  

 Pada pertemuan 

sebelumnya kita telah 

mengetahui sifat-sifat 

segitiga berdasarkan sisi 

dan sudut. Sekarang ibu 

mau meninjau kembali 

pembelajaran sebelumnya. 

Ada yang masih ingat 

sifat-sifat segitiga? 

 

 

 

 Memberi kesempatan siswa 

untuk menjawab, dengan 

terlebih dahulu meminta 

siswa yang ingin bertanya 

untuk mengangkat tangan.  

 Siswa mengangkat tangan 

lalu menjawab setelah 

ditunjuk oleh guru 

Inti (60 menit) 

4.11.3 

Menyelesaikan 

permasalahan 

yang 

 Guru mengajukan 

pertanyaan 

 Bagaimana cara mencari 

luas segitiga pada bangun 

persegipanjang? 

 

Tabel 4.1 Lanjutan 
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melibatkan 

keliling dan 

luas segitiga. 

 Memberi kesempatan siswa 

untuk menjawab 

 Siswa mengangkat tangan 

lalu menjawab setelah 

ditunjuk oleh guru 

 Siswa diharapkan 

menjawab dengan benar. 

 

 Guru memberikan 

informasi tentang keliling 

dan luas segitiga. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Hubungan antara sisi 

panjang (alas) dan sisi 

lebar (tinggi) dengan 

keliling. Keliling segitiga 

didapat dari penjumlahan 

dari ketiga sisi. 

 Hubungan antara sisi 

panjang (alas) dan sisi 

lebar (tinggi) dengan luas. 

Luas segitiga didapat dari 

setengah perkalian antara 

sisi alas dengan sisi tinggi. 

 Languange (L) : 

 Guru membagi siswa 

menjadi beberapa 

kelompok. Guru meminta 

perwakilan tiap kelompok 

maju kedepan  

 

 Tiap perwakilan 

mendeskripsikan tiap 

rumus keliling dan luas 

segitiga. 

 Guru menjelaskan bahwa 

penting memperhatikan apa 

yang disampaikan oleh 

perwakilan tiap kelompok. 

 

 

 Anak-anak perhatikan 

temannya didepan. 

 Dari peragaan temannya 

diatas manakah yang 

disebut alas?  

 

Tabel 4.3 Lanjutan 



38 
 

 
 

 Guru mengajukan 

pertanyaan kepada tiap 

siswa mengenai rumus 

keliling dan luas segitiga.  

 Memberi kesempatan siswa 

untuk menjawab. 

 Guru menjelaskan tentang 

pengaplikasian dari tiap 

rumus. 

 Siswa mengangkat tangan 

lalu menjawab setelah 

ditunjuk oleh guru. 

 

 Siswa diharapkan 

menjawab dengan benar. 

 

Picture(P) : 

 Guru meminta siswa untuk 

menggambarkan hasil 

pengamatan mereka. 

 Guru meminta perwakilan 

siswa kembali ketempat 

duduk. 

 Guru selanjutnya 

menjelaskan kembali sifat-

sifat bangun datar segitiga. 

 Guru meminta siswa 

menggambarkan hasil 

pengematan mereka 

 

 Selanjutnya, jika semua 

sudah tahu sifat dari tiap 

bangun datar segitiga 

sekarang tuliskan dibuku 

kalian sifat-sifat segitiga 

tersebut dibuku kalian 

masing-masing. 

 Anak-anak sekarang 

perhatikan kedepan.  

 

Symbol (S) : 

 Guru meminta siswa untuk 

membuat kesimpulan 

tentang gambar dari hasil 

pengamatan mereka. 

 

 Anak-anak tadi kalian 

telah belajar mengenai 

keliling dan luas segitiga, 

sekarang coba perhatikan 

gambar diatas papan tulis 

yang manakah yang 

merupakan tinggi, alas, 

Tabel 4.1 Lanjutan 
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dan sisi miringnya. 

Sebutkan maisng-masing 

simbol dari tinggi, alas, 

dan sisi miringnya. 

Application (A) : 

 Guru meminta siswa untuk 

membuka buku cetak yang 

dipegang masing-masing. 

 Guru meminta siswa 

mengerjakan soal yang 

berkaitan dengan hubungan 

dua garis. 

 

 

 

 Anak-anak, kalian tadi 

telah mempelajari tentang 

luas dan keliling segitiga. 

Sekarang coba perhatikan 

buku cetaknya masing-

masing, coba buka latihan 

soal di halaman 454 

 Selanjutnya, untuk 

menguji pemahaman 

kalian tentang luas dan 

keliling segitiga, silakan 

mengerjakan latihan soal 

yang ada pada buku cetak. 

Penutup (10 menit) 

  Guru mengajukan 

pertanyaan kepada siswa 

tentang kesan pembelajaran 

saat itu, minta mereka 

untuk mengutarakan 

alasannya. 

 Guru meminta siswa untuk 

mengutarakan kesimpulan 

dari materi yang sudah 

mereka pelajari. 

 

 

Tabel 4.1 Lanjutan 
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 Untuk memantapkan, guru 

memberikan PR kepada 

siswa. 

 Guru menginformasikan 

garis besar isi dan menutup 

pembelajaran dengan doa 

dan salam. 

 

Deskripsi penggunanaan RPP ELPSA pada proses kegiatan pembelajaran 

matematika dikelas VII A yang dilakukan oleh guru matematika dan siswa MtsN 

Kota Palopo dilihat dari pengamatan peneliti dan video berdurasi 2 x 40 menit 

sebagai berikut : 

a. Kegiatan pembuka : 

Berikut disajikan percakapan guru dan siswa dalam kegiatan ini : 

Guru : “ Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh‟‟ 

Siswa : “ Waalaikumsalam warahmatullahi wabarakatuh‟‟ 

Guru : “ Oke, anak-anak sekalian sebelum kita memulai pembelajaran hari ini, 

ada baiknya kita berdoa agar apa yang akan kita lakukan berjalan lancar 

dan mendapat rahmat disisi tuhan yang maha esa. Berdoa dimulai”. 

 

 

Gambar 4.1 Kegiatan pembuka RPP ELPSA 

Guru dan siswa berdoa dengan khusuk sesuai keyakinan dan agama masing-

masing. 

 

Tabel 4.1 Lanjutan 
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Guru : “Baiklah anak-anak sekarang dengarkan namanya, ibu absen dulu”. 

 

Setelah menyebut satu-persatu nama siswa lalu guru menyampaikan kepada 

siswa akan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

 

Guru : “Untuk anak-anakku semua jadi hari ini kita akan belajar tentang 

keliling dan luas segitiga. Nah, pada pertemuan sebelumnya kita telah 

mengetahui sifat-sifat segitiga berdasarkan sisi dan sudutnya. Sekarang ibu 

ingin meninjau kembali pembelajaran sebelumnya tentang materi tersebut. 

Ada yang masih ingat tentang sifat-sifat segitiga berdasarkan sisi dan 

sudutnya?” 

Siswa : “Saya bu” 

Guru : “Oke, silahkan” 

Siswa: “Segitiga samasisi. Mempunyai 3 buah sisi sama panjang” 

Guru: “Oke. bagus sekali jawabannya. Jadi benar yaa apa yang nasampaikan 

temanta ini bahwa segitiga sama sisi itu mempunyai sifat dimana memliki 3 

buah sisi yang sama panjang. Okey hebat, bisa duduk kembali nak.” 

Guru : “Nah sekarang, ibu mau tanya ada yang tau cara mencari luas dan 

keliling segitiga?” 

 
Gambar 4.2 Siswa membaca buku 

 

Siswa: (Sambil membaca buku nya) “Keliling segitiga didapat dari 

penjumlahan dari ketiga sisi dan Luas segitiga didapat dari setengah 

perkalian antara sisi alas dengan sisi tinggi.” 

Guru : “Bagus sekali. Jadi betul yang disampaikan bahwa Keliling segitiga 

didapat dari penjumlahan dari ketiga sisi dan Luas segitiga didapat dari 

setengah perkalian antara sisi alas dengan sisi tinggi.” 

 

Pada kegiatan gambar 4.1 dan 4.2 diterapkan komponen pertama pada 

kerangka RPP ELPSA yaitu pengalaman (experiances). Pada kegiatan ini guru 

bertujuan untuk mengaitkan kembali pembelajaran yang diterima murid pada 

pertemuan sebelumnya dengan materi pembelajaran yang nantinya akan 

dipelajari. Selanjutnya, guru mengaitkan materi sifat-sifat segitiga berdasarkan 
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sisi dan sudutnya yang merupakan materi sebelumnya dengan materi keliling dan 

luas segitiga. Tentu dengan hal ini dapat merangsang pengetahuan siswa karena 

mereka dapat melihat keterlibatan materi sebelumnya dengan materi yang akan 

dibahas selanjutnya. Hal ini akan memudahkan siswa dalam menyerap materi 

yang akan disampaikan kedepannya.  Menurut Winger dalam Tom Lowrie dalam 

Sitti Maesuri Patahuddin, praktik pembelajaran ini memungkinkan siswa untuk 

mengembangkan ide-ide matematika yang dikaitkan dengan pengalaman pribadi 

atau pengetahuan awal mereka, serta terlibat dalam diskusi ide-ide matematika 

dengan orang lain, maka kemungkinan untuk mengenalkan konsep secara 

bermakna lebih besar.
52

  

 

b.  Kegiatan inti  

 

Berikut ini disajikan percakapan antara guru dan murid pada kegiatan inti. 

 

Guru : “Anak-anak sekalian, sekarang ibu akan membagi kalian menjadi 4 

kelompok. (setelah kelompok terbentuk) sekarang ibu mau tiap kelompok 

memilih 1 yang nantinya akan menjadi perwakilan untuk maju ke papan 

tulis untuk mendeskripsikan gambar yang ibu kasih.”  

 

 
Gambar 4.3 Guru membagi siswa secara berkelompok 

 

                                                             
52

 Baiq Rika Ayu Febrilia and Sitti Maesuri Patahuddin, „Investigasi Tingkat Keterlibatan 

Matematika Siswa Melalui Analisis Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran ELPSA dan 

Implementasinya di Kelas‟, Jurnal Pendidikan Matematika 13, no. 1 (30 December 2018): 58, 

https://doi.org/10.22342/jpm.13.1.6326.55-72. 
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Tabel 4.2 Materi diskusi kelompok 

No. Gambar Sisi 

panjang 

(alas) 

Sisi 

Lebar 

(tinggi) 

Keliling  Luas 

1. 

 

8 cm 6 cm 28 cm 48 cm
2 

2. 

 

8 cm 6 cm 24 cm 24 cm
2 

 

Setelah itu, siswa berdiskusi dengan teman kelompoknya. kemudian tiap 

perwakilan naik di depan kelas untuk membacakan hasil penemuannya. 

 

Guru : “Anak-anak perhatikan penjelasan temanta diatas papan, nanti ibu tanya 

berkaitan apa yang disampaikan temanta”.  

 

Kemudian siswa mulai menjelaskan apa yang guru suruh.  

 

Siswa : “Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh, jadi teman-teman  

perkenalkan nama saya Fakhira dan disini saya mewakili teman kelmpok 

kami untuk membacakan hasil diskusi kami. Nomor 1 merupakan persegi 

panjang, sedangkan gambar no. 2 adalah segitiga. Untuk keliling pada 

persegi, 2(alas + tinggi) tetapi pada segitiga alas + tinggi + sisi miringnya. 

Nah untuk luas segitiga adalah setengah luas persegi panjang. Demikianlah 

tadi penjelasan dari saya dan wassalamualaikum warahmatullahi 

wabarakatuh.” 

 

 
Gambar 4.4 Siswa membacakan hasil diskusi kelompok 

 

Kemudian setelah selesai guru bertanya pada keseluruhan siswa.  
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Guru : “Oke, anak-anak sudah menyimak semua apa yang nasampaikan 

temanta” 

Siswa: “Iya bu” 

 

Pada kegiatan gambar 4.4 dan 4.3 diterapkan komponen kedua pada 

karangka RPP ELPSA yaitu bahasa (language). Language merupakan kegiatan 

pembelajaran yang secara aktif mengembangkan bahasa matematika tertentu agar 

dimaknai oleh pembelajar.
53

 Pada kegiatan ini siswa diberikan kesempatan untuk 

membahasakan ide idenya tentang materi matematika yang disampaikan dengan 

cara menghubungkan pengalaman dan pengetahuan yang disajikan dalam bahasa-

bahasa matematika sangat penting untuk diperhatikan. Bahasa juga berhubungan 

dengan pedagogik khusus karena penting bagi guru untuk memodelkan bahasa 

yang benar yang dapat dipahami siswa agar dapat menggunakan bahasa yang 

benar untuk mendeskripsikan pemahamannya kepada guru atau teman-temannya 

untuk menjelaskan dan memperkuat pemahamannya.
54

 

 

Guru : “Baik nak, boleh kembali ketempatnya. Nah untuk anak-anakku semua 

sekarang ibu ingin semuanya menggambarkan segitiga sama kaki dan 

segitiga sama sisi dibukunya masing-masing.” 

 

 
Gambar 4.5 Siswa menggambar segitiga dibuku masing-masing 

                                                             
53 Adi Wijaya, “Pengenalan Desain Pembelajaran ELPSA”, Pusat Pengembangan dan 

Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan (PPPPTK) Matematika, (2014): 3. 
54 Arifin, “Lesson Plan Kerangka Kerja ELPSA untuk Membangun Pemahaman Konsep 

Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Bulat pada Siswa,” Jurnal Kependidikan 14, No. 1 

(2015):15. 
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Pada gambar 4.5 diterapkan komponen ketiga pada karangka RPP ELPSA 

yaitu gambar (picture). Picture merupakan kegiatan pembelajaran yang 

memberikan pengalaman mengenal konsep matematika dalam bentuk 

visual/gambar. Komponen picture dapat digunakan untuk merangsang siswa 

berfikir matematis.
55

 Pada kegiatan ini guru menyuruh siswa untuk masing-

masing menggambarkan bentuk-bentuk segitiga di bukunya. Hal ini akan lebih 

membantu siswa dalam memahami ide-ide yang disampaikan melalui gambar 

yang disajikan. 

Guru : “anak-anak setelah menggambar segitiga yang ibu arahkan dibuku 

kalian masing-masing. Sekarang semuanya perhatikan papan tulis. Dari 

gambar segitiga yang ibu buat, manakah tinggi, alas, dan sisi miringnya?”  

 

Kemudian siswa menunjuk sisi yang menunjukan tinggi, alas, dan sisi miring 

dari segitiga. 

 

Guru : “ayo sama-sama sebutkan masing-masing simbol dari tinggi, alas, dan 

sisi miringnya.” 

Guru & Siswa : “t untuk tinggi, a untuk alas, dan c untuk sisi miringnya.” 

 

Pada kegiatan diatas diterapkan komponen keempat pada karangka RPP 

ELPSA yaitu simbol (symbolic). Symbolic merupakan kegiatan pembelajaran 

yang dapat mengubah atau melakukan transisi dari representasi gambar ke 

representasi simbol.
56

 Komponen simbol melibatkan siswa dalam menyajikan, 

mengkonstruksi, dan memanipulasi informasi dalam bentuk simbol. Simbol-

simbol matematika memungkinkan untuk melakukan operasi atau perhitungan-

                                                             
55 Adi Wijaya, “Pengenalan Desain Pembelajaran ELPSA”, Pusat Pengembangan dan 

Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan (PPPPTK) Matematika, (2014): 3. 
56

 Adi Wijaya, “Pengenalan Desain Pembelajaran ELPSA”, Pusat Pengembangan dan 

Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan (PPPPTK) Matematika, (2014): 3. 
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perhitungan yang sebenarnya sulit digunakan tanpa adanya simbol.
57

 Sehingga 

komponen ini membuat matematika berbeda dengan disiplin ilmu lainnya dan 

kadang-kadang ke bahasa yang universal.
58

 Pada kegiatan ini guru menuntun 

siswa untuk beralih dari gambar ke simbol dimana hal ini akan memudahkan 

siswa dalam menyelesaikan soal matematika karena membantu dalam proses 

perhitungan. Pada materi segitiga ini simbol yang dimaksudkan adalah t untuk 

tinggi, a untuk alas, dan c untuk sisi miringnya. 

Guru: “oke anak-anak, Selanjutnya, untuk menguji pemahaman kalian tentang 

luas dan keliling segitiga, silakan mengerjakan latihan soal yang ada pada 

buku cetak. Sekarang coba perhatikan buku cetaknya masing-masing, coba 

buka latihan soal di halaman 454. Lalu kerjakan”. 

Siswa : “iya bu”. 

Pada kegiatan diatas diterapkan komponen kelima pada karangka RPP 

ELPSA yaitu penerapan (application). Application merupakan kegiatan 

pembelajaran yang berusaha memahami signifikansi proses belajar dengan 

mengaplikasikan pengetahuan baru dalam memecahkan masalah dalam konteks 

yang bermakna.
59

 Pada kegiatan ini guru memberikan tugas kepada siswa yang 

berkaitan tentang mencari luas dan keliling segitiga. Pemberian tugas ini sangat 

penting untuk mengetahui sejauh mana siswa mampu mengaplikasikan 

pengetahuan yang telah mereka pelajari sebelumnya.  

 

                                                             
57  Tom Lowrie dan Sitti Maesuri Patahuddin, “ELPSA – Kerangka Kerja untuk 

Merancang Pembelajaran Matematika,” Jurnal Didaktik Matematika 2, No. 1 (2015): 96. 

http://www.jurnal.unsyiah.ac.id/DM/article/view/2390. 
58 Arifin, “Lesson Plan Kerangka Kerja ELPSA untuk Membangun Pemahaman Konsep 

Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Bulat pada Siswa,” Jurnal Kependidikan 14, No. 1 

(2015):15. 
59

 Adi Wijaya, “Pengenalan Desain Pembelajaran ELPSA”, Pusat Pengembangan dan 
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c. Kegiatan penutup 

Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa tentang kesan pembelajaran 

saat itu, minta mereka untuk mengutarakan alasannya. 

Guru : “Setelah mempelajari materi mencari luas dan keliling segitiga, 

bagaimana pembelajarannya hari ini anak-anak?” 

Siswa : “Menyenangkan bu...” 

Guru meminta siswa untuk mengutarakan kesimpulan dari materi yang 

sudah mereka pelajari. Kemudian siswa mengutarakan rumus dari keliling dan 

luas segitiga. Untuk memantapkan, guru memberikan PR kepada siswa. Guru 

menginformasikan garis besar isi dan menutup pembelajaran dengan doa dan 

salam. 

Berdasarkan keterangan dokumentasi pengimplementasian RPP ELPSA 

ini dapat terlihat bahwa guru dapat menilai siswanya untuk benar-benar mengikuti 

proses kegiatan pembelajaran dengan baik, memiliki minat belajar yang baik dan 

bukan hanya sekedar berada di kelas tanpa didorong kemauan belajar yang 

sesungguhnya. Siswa yang berminat dalam pembelajaran akan senantiasa 

mengerjakan apapun kegiatan atau hal-hal positif yang telah dirancang oleh guru 

melalui RPP ELPSA pada materi segitiga dan bukan hanya duduk diam 

mendengarkan di kelas lalu pulang sehingga pembelajaran matematika tidak 

bermakna bagi siswa. Dengan kata lain, pada pembelajaran menggunakan RPP 

ELPSA membuat keterlibatan siswa lebih aktif dan pembelajaran matematika 

terkhusus pada materi segitiga menjadi bermakna.  
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2. Deskripsi observasi kegiatan kelas menggunakan RPP ELPSA pada materi 

segitiga

a. Deskripsi observasi keterlibatan siswa 

Berdasarkan pada data observasi (lampiran 4) yang disajikan 

menggunakan hasil penafsiran peneliti dengan 3 kali pertemuan dapat terlihat 

bahwa, pada poin 1 hingga 11 siswa aktif dalam pembelajaran dikelas 

menggunakan RPP ELPSA pada materi segitiga, namun terdapat 3 poin yang 

perlu untuk ditingkatkan. Seperti pada poin ke-2 dan ke-6 dan ke- 10 secara 

berturut-turut siswa masih memerlukan arahan dari gurunya baik dari segi 

menjawab pertanyaan, mengeksplorasi terkait keberagaman dan dalam 

penggunaan prosedur atau langkah-langkah dalam menyelesaikan soal pada 

materi segitiga. Untuk kedelapan poin lainnya siswa sudah memiliki keterlibatan 

yang baik dalam pembelajaran dikelas menggunakan RPP ELPSA pada materi 

segitiga.  

Hal ini termasuk indikator yang dapat menunjukkan bahwa siswa tersebut 

aktif dalam mengkuti kegiatan pembelajaran. Sesuai dengan pendapat dari 

Hamalik yang menyatakan apa bila didalam diri siswa terdapat prinsip aktif maka 

siswa mempunyai keinginan untuk berbuat dan bekerja sendiri. Prinsip aktif inilah 

yang mengendalikan tingkah laku siswa.
60

   

Keterlibatan siswa tergambar dari dari prinsip aktif atau kemauan siswa 

untuk ikut serta terlibat dalam pembelajaran. Berikut ini disajikan percakapan 

keaktifan siswa dalam membuat kesimpulan secara informal. 
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Guru : “ada  yang bisa menyimpulkan materi hari ini tentang materi segitiga?” 

Siswa : “saya bu.” 

Guru : “silahkan nak.” 

Siswa :”segitiga memiliki 3 sudut dan memiliki 2 jenis segitiga yaitu segitiga 

sama sisi dan segitiga samakaki.”  

Siswa yang mengangkat tangannya dan mengungkapkan gagasan dari hasil 

diskusi kelompoknya didepan kelas mengenai materi segitiga adalah bentuk postif 

terhadap dirinya dan perlu untuk diapresiasi karena siswa benar-benar ingin 

belajar dan tertarik kepada materi yang disampaikan oleh gurunya.  

b. Deskripsi observasi guru 

Hasil dari observasi yang dilakukan peneliti terhadap guru (lampiran 4) 

menunjukkan bahwa, guru telah mengikuti langkah-langkah atau prosedur sesuai 

dengan RPP ELPSA seperti memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengeksplorasi keberagaman, mengidentifikasi, membuat kesimpulan secara 

informal dan meminta siswa memvisualisasikan contoh mengenai materi segitiga 

yang mendorong siswa untuk terlibat dalam proses pembelajaran. Sebagaimana 

menurut Slameto, Guru mempunyai tugas untuk mendorong, membimbing dan 

memberi fasilitas belajar bagi siswa untuk mencapai tujuan. Guru mempunyai 

tanggung jawab untuk melihat segala sesuatu yang terjadi dalam kelas untuk 

membantu proses perkembangan siswa.
61
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B. Pembahasan 

Berdasarkan dokumentasi foto dan video serta peneliti sebagai sumber 

utama penelitian dapat disimpulkan bahwa pengimplementasian RPP ELPSA 

dalam proses pembelajaran matematika pada materi segitiga, telah bersesuaian  

dengan keterlibatan matematika yang diharapkan dalam proses pembelajaran.  

Sebagaimana pengertian dari RPP ELPSA yang diungkapkan menurut 

Slameto dimana kelima komponen ELPSA penting untuk diimplementasikan 

dalam proses perancangan pelaksanaan pembelajaran matematika, sehingga siswa 

dapat memahami matematika secara lebih komperhensif dan mengembangkan 

matematika secara bermakna.
62

 

Adapun, dalam penelitian ini peneliti  tidak secara umum memperhatikan 

tentang hal-hal seperti  kehadiran siswa atau sikap siswa selama proses 

pembelajaran. Namun dalam penelitian ini peneliti secara khusus hanya berfokus 

pada proses keterlibatan siswa secara matematis untuk mencapai tujuan 

pembelajaran  matematika yang diinginkan.  

Berdasarkan keterangan dokumentasi pengimplementasian RPP ELPSA 

pada tabel 4.1 dapat terlihat bahwa guru dapat menilai siswanya untuk benar-

benar mengikuti proses kegiatan pembelajaran dengan baik, memiliki minat 

belajar yang baik dan bukan hanya sekedar berada di kelas tanpa didorong 

kemauan belajar yang sesungguhnya. Siswa yang berminat dalam pembelajaran 

akan senantiasa mengerjakan apapun kegiatan atau hal-hal positif yang telah 

dirancang oleh guru melalui RPP ELPSA pada materi segitiga dan bukan hanya 
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duduk diam mendengarkan di kelas lalu pulang sehingga pembelajaran 

matematika tidak bermakna bagi siswa. Dengan kata lain, pada pembelajaran 

menggunakan RPP ELPSA membuat keterlibatan siswa lebih aktif dan 

pembelajaran matematika terkhusus pada materi segitiga menjadi bermakna. 

Berdasarkan hasil analisis observasi keterlibatan siswa pada lampiran 3, 

keterlibatan siswa tergambar dari kemauan siswa untuk ikut serta terlibat dalam 

pembelajaran. Terbukti dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti dari 11 

poin hanya ada 2 poin yang belum terpenuhi, ada 1 yang belum terpenuhi secara 

maksimal dan 8 poin lainnya sudah terpenuhi. Siswa yang mengangkat tangannya 

dan mengungkapkan gagasan dari hasil diskusi kelompoknya didepan kelas 

mengenai materi segitiga adalah bentuk postif terhadap dirinya dan perlu untuk 

diapresiasi karena siswa benar-benar ingin belajar dan tertarik kepada materi yang 

disampaikan oleh gurunya.  

Menurut peneliti, hal ini termasuk indikator yang dapat menunjukkan 

bahwa siswa tersebut aktif dalam mengkuti kegiatan pembelajaran.  Sesuai 

dengan pendapat dari Hamalik yang menyatakan apa bila didalam diri siswa 

terdapat prinsip aktif keinginan untuk berbuat dan bekerja sendiri. Prinsip aktif 

inilah yang mengendalikan tingkah laku siswa.
63

   

Selanjutnya, hasil analisis pada lembar observasi guru (lampiran 3) 

menunujukkan bahwa proses pembelajaran menggunakan RPP ELPSA berhasil 

karena guru melakukan 11 aspek penilaian secara keseluruhan dengan baik. Hasil 

yang sama juga ditunjukkan pada keterlibatan matematika selama proses 
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pembelajaran. Hasil dari observasi yang dilakukan peneliti terhadap guru dalam 

implementasinya menggunakan RPP ELPSA menunjukkan bahwa, guru 

mengikuti langkah-langkah penggunaan RPP ELPSA yang diberikan oleh peneliti 

sehingga dapat memudahkan guru dalam menyampaikan materinya dengan 

melibatkan siswa dalam proses pembelajaran. Sebagaimana menurut Slameto, 

Guru mempunyai tugas untuk mendorong, membimbing dan memberi fasilitas 

belajar bagi siswa untuk mencapai tujuan. Guru mempunyai tanggung jawab 

untuk melihat segala sesuatu yang terjadi dalam kelas untuk membantu proses 

perkembangan siswa.
64

 

Berdasarkan hal ini peneliti mengindikasikan bahwa implementasi 

pembelajaran menggunakan RPP ELPSA mendukung guru dalam meningkatkan 

keterlibatan matematika siswa. Siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran 

dikelas sehingga pembelajaran matematika materi segitiga menjadi lebih 

bermakna. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

1. Keterlibatan siswa selama proses pembelajaran meningkat, hal ini karena 

dalam pengimplementasian RPP ELPSA memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk mengungkapkan pengalaman belajarnya. Guru dapat menilai 

siswanya untuk benar-benar mengikuti proses kegiatan pembelajaran dengan 

baik, memiliki minat belajar yang baik dan bukan hanya sekedar berada di 

kelas tanpa didorong kemauan belajar yang sesungguhnya. 

2. Peneliti mengindikasikan bahwa implementasi pembelajaran menggunakan 

RPP ELPSA mendukung guru dalam meningkatkan keterlibatan matematika 

siswa. Siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran dikelas sehingga 

pembelajaran matematika materi segitiga menjadi lebih bermakna. 

B. Saran  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif, untuk 

mengetahui tingkat keterlibatan matematika siswa pada rancangan pelaksanaan 

pembelajaran ELPSA dan implementasinya di kelas VII MTsN Kota Palopo. Oleh 

karna itu, peneliti menyarankan : 

1. Rancangan pelaksanaan pembelajaran ELPSA dapat digunakan oleh guru 

pada saat proses pembelajaran mata pelajaran matematika dikelas. Jadi 

diharapkan untuk selanjutnya guru dapat menggunakan RPP ELPSA disemua 

materi pembelajaran matematika.
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2. Rancangan pelaksanaan pembelajaran ELPSA dalam penelitian ini hanya 

pada materi segitiga sehingga diharapkan kepada peneliti selanjutnya agar 

dapat mengembangkan RPP ELPSA pada materi lainnya. 

3. Diharapkan pada penelitian selanjutnya perlu dilakukan uji keefektifitan 

terhadap RPP ELPSA karena penelitian ini hanya sampai pada tahap 

investigasi. 

4. Penelitian ini juga dapat dijadikan referensi untuk melakukan penelitian 

lainnya.



 
 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Adinawa, M. Cholik, and Sugijono. Matematika Untuk SMP VII. Jakarta: 

Erlangga, 2006. 

 

Agustinova, Danu Eko. Memahami Metode Penelitian Kualitatif:Teori & Praktik. 

Yogyakarta: Calpulis, 2015. 

 

Arifin, “Lesson Plan Kerangka Kerja ELPSA untuk Membangun Pemahaman 

Konsep Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Bulat pada Siswa,” 

Jurnal Kependidikan 14, No. 1 (2015). 

 

Arifin, Zainal. Evaluasi Pembelajaran. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2013. 

 

As‟ari, Abdur Rahman, Muhammad Tohir, Valentino Erik, Zainul Imron, and 

Ibnu Taufiq. Buku Guru Matematika SMP/MTs Kelas VII. 4th ed. Jakarta: 

Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud, 2017. 

 

Baiq Rika Ayu Febrilia, Ita Chairun Nissa, Pujilestari, dan Dwi Utami Setyawati, 

“Analisis Keterlibatan dan Respon Mahasiswa dalam Pembelajaran Daring 

Menggunakan Google Classroom di Masa Pandemi Covid-19”, 

FIBONACCI: Jurnal Pendidikan Matematika dan Matematika 6, No. 2 

(2020). https://doi.org/10.24853/fbc.6.2.175-184. 

 

Febrilia, Baiq Rika Ayu dan Sitti Maesuri Patahuddin, “Investigasi Tingkat 

Keterlibatan Matematika Siswa melalui Analisis Rancangan Pelaksanaan 

Pembelajaran ELPSA dan Implementasinya di Kelas,” Jurnal Pendidikan 

Matematika 13, No. 1 (2019). https://core.ac.uk/download/pdf/267822204. 

 

Hamalik, Oemar. Proses Belajar Mengajar. Jakarta: Bumi Aksara, 2011. 

 

Hanafiah, Nanang dan Cucu Suhana. Konsep Strategi Pembelajaran. Bandung: 

Refika Aditama, 2012. 

 

Hartina. Sanapiah dan Sri Yuliyanti, “Pembelajaran berkerangka ELPSA untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Statistika Siswa Kelas VII MTs Asy-

Syafi‟iyah Bendung,” Media Pendidikan Matematika 7, No. 1 (2019): 60. 

https://doi.org/10.33394/mpm.v7i1.1619. 

 

Johar, Rahman, Nurhalimah dan Yusrizal, “Desain Pembelajaran ELPSA pada 

Materi Pencerminan,” Edumatica 6, No. 2 (2016). https://online-

journal.unjs.ac.id/edumatica/article/download/3622/8379. 

 

Juliangkary, Eliska dan Zulkifli, “Profil Pemahaman Konsep Siswa pada Materi 

Pecahan melalui Pembelajaran Framework ELPSA,” Media Pendidikan 



 
 

 
 

Matematika 6, No.1 (2018): 30-31. 

https://doi.org/10.33394/mpm.v6i1.1795. 

 

Kemendikbud, Permendikbud No. 21: Standar Isi Pendidikan Dasar dan 

Menengah yang memuat tentang Tingkat Kompetensi dan Kompetensi Isi 

Sesuai dengan Jenjang dan Jenis Pendidikan tertentu, Jakarta: 

Kemendikbud, 2016. 

 

Kemendikbud, Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 Tentang Standar Proses 

Pendidikan dan Menengah, Jakarta: Kemendikbud,2016. 

 

Kemendikbud, Permendikbud Nomor 23 Tahun 2016 Tentang Standar Penilaian 

Pendidikan, Jakarta: Kemendikbud, 2016. 

 

Kemendikbud. Buku Matematika untuk SMP/MTs Kelas VII Semester 2. Jakarta: 

Kemendikbud, 2017. 

 

Kumara, I. W. Dharmayana, A. dan Y. G. Wirawan, “Keterlibatan Siswa (Student 

Engagement) sebagai Mediator Kompetensi Emosi dan Prestasi 

Akademik,” Jurnal Psikologi 39, No. 1 (2012): 76. Doi: 

10.22146/jpsi.6968. 

 

Lilik Firdayati, “Penggunaan Model ELPSA dengan Bantuan Alat Peraga 

Geoboard pada Materi Bangun Datar Segiempat,” AKSIOMA: Jurnal 

Program Studi Pendidikan Matematika 8, No. 1 (2019). 

https://doi.org/10.24127/ajpm.v8i1.1767. 

 

Lowrie, Tom dan Sitti Maesuri Patahuddin, “ELPSA – Kerangka Kerja untuk 

Merancang Pembelajaran Matematika,” Jurnal Didaktik Matematika 2, 

No. 1 (2015). http://www.jurnal.unsyiah.ac.id/DM/article/view/2390. 

 

Mulyasa. Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru. Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2011. 

 

Puji, Hartono Tri. Serial Modul SMP Terbuka. Jakarta: Pusat Teknologi Informasi 

dan Komunikasi Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017. 

 

Siyoto, Dr. Sandu dan Ali Sodik. Dasar Metodologi Penelitian.Yogyakarta: 

Literasi Media Publishing, 2015. 

 

Slameto. Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya. Jakarta: Rineka 

Cipta, 2015. 

 

Wibowo, Nugroho. "Upaya Peningkatan Keaktifan Siswa Melalui Pembelajaran 

Berdasarkan Gaya Belajar diI SMK Negeri 1 Saptosari". Elinvo 



 
 

 
 

(Electronics, Informatics, and Vocational Education) 1, no. 2 (15 May 

2016): 128–39. https://doi.org/10.21831/elinvo.v1i2.10621. 

 

Wijaya, Adi, “Pengenalan Desain Pembelajaran ELPSA”, Pusat Pengembangan 

dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan (PPPPTK) 

Matematika, (2014). 





  

LAMPIRAN 1 

RENCANA PELAKSANAAN 

RPP ELPSA 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan Pendidikan : MTsN Kota Palopo 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : VII A (Tujuh) / II 

Materi Pokok  : Segitiga 

Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit  

Pertemuan   : 3 Pertemuan 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan bertanggung 

jawab dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di 

lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, 

negara, dan kawasan regional. 

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural,  dan  

metakognitif pada tingkat teknis  dan  spesifik  sederhana  berdasarkan  rasa  ingin  

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya  dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena dan kejadian 

tampakmata. 

4. Menunjukkan  keterampilan  menalar,  mengolah,  dan   menyaji   secara   kreatif, 

produktif, kritis, mandiri, kolaboratif,  dan  komunikatif,  dalam  ranah  konkret  dan  

ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah  dan  sumber  lain  yang  sama 

dalam sudut pandang teori. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

KD Pengetahuan 

3.11 Mengaitkan rumus keliling dan luas 

untuk berbagai jenis segiempat (persegi, 

persegipanjang, belahketupat, jajargenjang, 

trapesium, dan layang-layang) dan segitiga. 

 

IPK Pengetahuan 

3.11.1 Memahami jenis-jenis bangun datar 

segitiga. 

3.11.2 Menjelaskan sifa-sifat segitiga 

berdasarkan sisi dan sudutnya 

3.11.3  Memahami keliling dan luas 

segitiga 

KD Keterampilan 

4.11 Menyelesaikan masalah kontekstual 

IPK Keterampilan 

4.11.1 Menemukan jenis segitiga 
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yang berkaitan dengan luas dan keliling 

segiempat (persegi, persegipanjang, 

belahketupat, jajargenjang, trapesium, dan 

layang-layang) dan segitiga 

berdasarkan sifat-sifatnya 

4.11.2 Menyelesaikan masalah dalam 

kehidupan sehari-hari dengan 

menggunakan sifat-sifat segitiga. 

4.11.3 Menyelesaikan permasalahan yang 

melibatkan keliling dan luas segitiga. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik dapat: 

1. Mengetahui jenis-jenis bangun datar segitiga. 

2. Mengetahui sifat-sifat bangun datar segitiga. 

3. Menjelaskan penyelesaian masalah dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan 

dengan keliling segitiga. 

4. Menjelaskan penyelesaian masalah dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan 

dengan keliling segitiga. 

D. Materi Pembelajaran 

Segitiga 

Segitiga adalah adalah bangun datar yang dibatasi oleh tiga buah sisi dan mempunyai 

tiga buah titik sudut. Segitiga biasanya dilambangkan dengan “Δ” . 

1. Jenis – jenis segitiga, yaitu sebagai berikut: 

a. Segitiga Sama Kaki 

Segitiga sama kaki mempunyai dua sisi yang sama panjang, maka segitiga itu juga 

mempunyai dua sudut sama besar, yaitu sudut saling berhadapan. 

Sifat – sifat dari segitiga sama kaki yaitu: 

1) Segitiga sama kaki, apabila diputar satu putaran penuh akan menempati bingkainya 

dengan tepat satu cara, maka segitiga samakaki mempunyai simetri putar tingkat satu. 

2) Segitiga sama kaki mempunyai satu sumbu simetri. Pada uraian di atas sumbu 

simetrinya adalah CD. 

 

Gambar 1. Segitiga Sama Kaki 
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b. Segitiga Sama Sisi 

Segitiga samasisi mempunyai tiga buah sisi yang sama panjang, maka ketiga sudutnya 

juga sama besar, yaitu 60 (Jumlah ketiga sudut Δ = 180 ). Adapun sifat – sifat dari 

segitiga sama sisi yaitu segitiga sama sisi mempunyai simetri putar tingkat 3, tiga sumbu 

simetri, tiga sisi sama panjang, tiga sudut sama besar yaitu 60 , dan dapat menempati 

bingkainya dengan 6 cara. 

 

Gambar 2. Segitiga Sama Sisi 

c. Jenis segitiga ditinjau dari besar sudutnya 

 

Gambar 3. Segitiga ditinjau dari besar sudutnya 

Pada Gambar (a) besar ketiga sudutnya , jadi DABC disebut segitiga lancip. Pada 

Gambar (b), besar salah satu sudutnya siku-siku yaitu PQR, sehingga segitiga PQR 

disebut segitiga siku-siku. Sedangkan, Gambar (c), besar salah satu sudutnya tumpul, 

yaitu segitiga LKM, sehingga segitiga LKM disebut segitiga tumpul. 

d. Jenis segitiga ditinjau dari panjang sisi - sisinya dan besar sudut - sudutnya 

 

Gambar 4. segitiga ditinjau dari panjang sisi - sisinya dan besar sudut - sudutnya 

Suatu segitiga dengan besar salah satu sudutnya 90 dan sisi-sisi sikusikunya sama 

panjang disebut segitiga siku-siku sama kaki. Suatu segitiga dengan sudut lancip dan 

dua sisinya sama panjang disebut segitiga lancip sama kaki. Segitiga dengan salah satu 

sudutnya tumpul dan kedua sisinya sama panjang disebut segitiga tumpul sama kaki. 

2. Rumus Segitiga 

Rumus untuk mencari keliling dan luas segitiga sebagai berikut : 
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Gambar 5. Rumus Segitiga 

 

E. Metode Pembelajaran 

Metode Pembelajaran  : Kolaborasi Tanya jawab dan diskusi 

F. Media dan Bahan 

1. Media Pembelajaran : Gambar 

2. Alat/Bahan   : Penggaris dan bahan ajar. 

G. Sumber Belajar 

1. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Buku Siswa Mata Pelajaran 

Matematika. Jakarta: Kementerian Pendidikan danKebudayaan. 

2. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Buku Guru Mata Pelajaran 

Matematika. Jakarta: Kementerian Pendidikan danKebudayaan. 

H. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan ke-1 (2 x 40 menit / 2 JPL) 

Pendahuluan (10 Menit) 

Indikator Kegiatan Catatan Pengajaran 

3.11.1 

Memahami jenis-

jenis bangun 

datar segitiga. 

 Membuka pelajaran dengan 

salam pembuka dan berdoa 

 Memeriksa kehadiran siswa 

sebagai sikap disiplin 

 Menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai  

 

Experience (E) : 

 Guru memberikan pengantar 

dan apersepsi singkat 

mengenai jenis-jenis bangun 

datar segitiga. 

 

 Anak-anak hari ini kita akan 

belajar mengenai jenis-jenis 

bangun datar segitiga. 
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 Guru mengajukan pertanyaan   Ada yang tahu apa saja jenis-

jenis bangun datar segitiga 

 Memberi kesempatan siswa 

untuk menjawab, dengan 

terlebih dahulu meminta siswa 

yang ingin bertanya untuk 

mengangkat tangan.  

 Siswa mengangkat tangan lalu 

menjawab setelah ditunjuk 

oleh guru 

Inti (60 menit) 

4.11.1 

Menemukan jenis 

segitiga 

berdasarkan sifat-

sifatnya 

 Guru mengajukan pertanyaan 

  

 Berapa banyak jenis-jenis 

bangun datar segitiga? 

 Memberi kesempatan siswa 

untuk menjawab 

 Siswa mengangkat tangan lalu 

menjawab setelah ditunjuk 

oleh guru 

 Jawaban yang diharapkan : ada 

2. Ada segitiga sama kaki dan 

segitiga samasisi 

 Guru memberikan informasi 

tentang jenis-jenis bangun datar 

segitiga. 

 Ada 2. Ada segitiga sama kaki 

dan segitiga samasisi 

 Languange (L) : 

 Guru meminta tiap kelompok 

untuk maju kedepankelas 

 

 Tiga orang siswa membentuk 

menggunakan benang dan 

membentuk 2 jenis segitiga. 

 Guru menjelaskan bahwa 

peragaan teman mereka berupa 

benang itu diumpamakan 

sebagai garis. 

 Guru mengajukan pertanyaan 

 Memberi kesempatan siswa 

untuk menjawab. 

 Guru menjelaskan perbedaan 

antara segitiga sama sisi dan 

segitiga sama kaki. 

 Anak-anak perhatikan 

temannya didepan. 

 Dari peragaan temannya diatas 

segitiga apakah yang 

dibentuk?  

 Siswa mengangkat tangan lalu 

menjawab setelah ditunjuk 

oleh guru. 

 Guru menjelaskan perbedaan 

antara segitiga sama sisi dan 

segitiga sama kaki. 

Pictorial (P) : 

 Guru meminta siswa untuk 

menggambarkan hasil 

pengamatan mereka. 

 Guru meminta tiga orang siswa 

kembali ketempat duduk. 

 

 

 Selanjutnya, jika semua sudah 

tahu yang mana disebut 

segitiga sama sisi dan segitiga 

sama kaki sekarang coba 

gambarkan segitiga sama sisi 

dan segitiga samakaki di buku 

kalian masing-masing. 
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Symbol (S) : 

 Guru meminta siswa untuk 

membuat kesimpulan tentang 

gambar dari hasil pengamatan 

mereka. 

 

 Anak-anak tadi kalian telah 

menggambar apa yang kalian 

amati, sekarang coba 

simpulkan dari masing-masing 

gambar tersebut 

Application (A) : 

 Guru meminta siswa untuk 

membuka buku cetak yang 

dipegang masing-masing. 

 Guru meminta siswa 

mengerjakan soal yang 

berkaitan dengan jenis-jenis 

segitiga. 

 

 Anak-anak, kalian tadi telah 

mempelajari tentang apa saja 

jenis-jenis segitiga. Sekarang 

coba perhatikan buku cetaknya 

masing-masing, coba buka 

latihan soal di halaman … 

 

Penutup (10 menit) 

.  Guru mengajukan pertanyaan 

kepada siswa tentang kesan 

pembelajaran saat itu, minta 

mereka untuk mengutarakan 

alasannya. 

 Guru meminta siswa untuk 

mengutarakan kesimpulan dari 

materi yang sudah mereka 

pelajari. 

 Guru menginformasikan garis 

besar isi kegiatan pertemuan 

berikutnya. 

 

 

Pertemuan ke-2 (2 x 40 menit / 2 JPL) 

Pendahuluan (10 Menit) 

Indikator Kegiatan Catatan Pengajaran 

3.11.2 

Menjelaskan 

sifat-sifat segitiga 

berdasarkan sisi 

dan sudutnya 

 Membuka pelajaran dengan 

salam pembuka dan berdoa 

 Memeriksa kehadiran siswa 

sebagai sikap disiplin 

 Menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai  

 

Experience (E) : 

 Guru memberikan pengantar 

dan apersepsi singkat mengenai 

garis dan sudut. 

 

 Anak-anak hari ini kita akan 

belajar mengenai sifat-sifat 

segitiga berdasarkan sisi dan 
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sudutnya. 

 Guru mengajukan pertanyaan   Pada pertemuan sebelumnya 

kita telah mengetahui jenis-

jenis segitiga. Sekarang ada 

yang tahu sifat dari jenis-jenis 

segitiga yang kita pelajari 

dipertemuan sebelumnya? 

 Memberi kesempatan siswa 

untuk menjawab, dengan 

terlebih dahulu meminta siswa 

yang ingin bertanya untuk 

mengangkat tangan.  

 Siswa mengangkat tangan lalu 

menjawab setelah ditunjuk 

oleh guru 

Inti (60 menit) 

4.11.2 

Menyelesaikan 

masalah dalam 

kehidupan sehari-

hari dengan 

menggunakan 

sifat-sifat 

segitiga. 

 Guru mengajukan pertanyaan 

  

 Ada yang mengetahui sifat-

sifat segitiga berdasarkan sisi 

dan sudutnya 

 Memberi kesempatan siswa 

untuk menjawab 

 Siswa mengangkat tangan lalu 

menjawab setelah ditunjuk 

oleh guru 

 Siswa dihrapkan menjawab 

dengan benar. 

 

 

 Guru memberikan informasi 

tentang sifat-sifat segitiga 

berdasarkan sisi dan sudutnya. 

 Segitiga samasisi       

a. Mempunyai 3 buah sisi 

sama panjang: GH = HI = GI 

b. Mempunyai 3 buah sudut 

yang sama besar: ∠HGI = 

∠GHI = ∠HIG.  

c. Mempunyai 3 sumbu simetri 

dan 3 simetri putar, sehingga 

menempati bingkainya dengan 

6 cara 

2. Segitiga sama kaki 

a. Mempunyai 2 buah sisi 

sama panjang: DE = EF 

b. Mempunyai 2 buah sudut 

yang sama besar: ∠EDF = 

∠EFD 

c. Mempunyai 1 sumbu simetri 
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dan 1 simetri putar, sehingga 

menempati bingkainya dengan 

2 cara.. 

 Languange (L) : 

 Guru meminta perwakilan tiap 

kelompok maju kedepan  

 

 Sebutkan 2 jenis bangun datar 

segitiga beserta sifat-sifatnya. 

 Guru menjelaskan bahwa 

penting memperhatikan apa 

yang disampaikan oleh 

perwakilan tiap kelompok. 

 Guru mengajukan pertanyaan 

kepada tiap siswa tentang apa 

yang dijelaskan mengenai sifat-

sifat segitiga oleh temannya.  

 Memberi kesempatan siswa 

untuk menjawab. 

 Guru menjelaskan perbedaan 

istilah garis, sinar garis dan ruas 

garis. 

 Anak-anak perhatikan 

temannya didepan. 

 Dari peragaan temannya diatas 

manakah yang disebut garis?  

 Siswa mengangkat tangan lalu 

menjawab setelah ditunjuk 

oleh guru. 

 

Picture(P) : 

 Guru meminta siswa untuk 

menggambarkan hasil 

pengamatan mereka. 

 Guru meminta empat orang 

siswa kembali ketempat duduk. 

 Guru selanjutnya menjelaskan 

kembali sifat-sifat bangun datar 

segitiga. 

 Guru meminta siswa 

menggambarkan hasil 

pengematan mereka 

 

 Selanjutnya, jika semua sudah 

tahu sifat dari tiap bangun 

datar segitiga sekarang 

tuliskan dibuku kalian sifat-

sifat segitiga tersebut dibuku 

kalian masing-masing. 

 Anak-anak sekarang 

perhatikan kedepan.  

 

Symbol (S) : 

 Guru meminta siswa untuk 

membuat kesimpulan tentang 

gambar dari hasil pengamatan 

mereka. 

 

 Anak-anak tadi kalian telah 

belajar mengenai sifat-sifat 

bangun datar segitiga, 

sekarang coba simpulkan dari 

masing-masing gambar 

tersebut berdasarkan sudutnya 

Application (A) : 

 Guru meminta siswa untuk 

membuka buku cetak yang 

dipegang masing-masing. 

 Guru meminta siswa 

 

 Anak-anak, kalian tadi telah 

mempelajari tentang apa itu 

sifat-sifat segitiga berdasarkan 

sisi dan sudutnya. Sekarang 
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mengerjakan soal yang 

berkaitan dengan hubungan dua 

garis. 

coba perhatikan buku cetaknya 

masing-masing, coba buka 

latihan soal di halaman 447 

 Selanjutnya, untuk menguji 

pemahaman kalian tentang 

hubungan dua garis, silakan 

mengerjakan latihan soal yang 

ada pada buku cetak. 

Penutup (10 menit) 

Menganalisis 

Hubungan Antar 

Sudut sebagai 

akibat dari dua 

garis sejajar yang 

dipotong oleh 

garis transversal. 

 Guru mengajukan pertanyaan 

kepada siswa tentang kesan 

pembelajaran saat itu, minta 

mereka untuk mengutarakan 

alasannya. 

 Guru meminta siswa untuk 

mengutarakan kesimpulan dari 

materi yang sudah mereka 

pelajari. 

 Untuk memantapkan, guru 

memberikan PR kepada siswa. 

 Guru menginformasikan garis 

besar isi kegiatan pertemuan 

berikutnya. 

 

 

Pertemuan ke-3 (2 x 40 menit / 2 JPL) 

Pendahuluan (10 Menit) 

Indikator Kegiatan Catatan Pengajaran 

3.11.3  

Memahami 

keliling dan luas 

segitiga 

 Membuka pelajaran dengan 

salam pembuka dan berdoa 

 Memeriksa kehadiran siswa 

sebagai sikap disiplin 

 Menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai  

 

Experience (E) : 

 Guru memberikan pengantar 

dan apersepsi singkat mengenai 

keliling dan luas segitiga. 

 

 Anak-anak hari ini kita akan 

belajar mengenai keliling dan 

luas segitiga. 

 Guru mengajukan pertanyaan   Pada pertemuan sebelumnya 

kita telah mengetahui sifat-

sifat segitiga berdasarkan sisi 

dan sudut. Sekarang ibu mau 

meninjau kembali 



RPP ELPSA SEGITIGA | 10 

 

pembelajaran sebelumnya. 

Ada yang masih ingat sifat-

sifat segitiga? 

 Memberi kesempatan siswa 

untuk menjawab, dengan 

terlebih dahulu meminta siswa 

yang ingin bertanya untuk 

mengangkat tangan.  

 Siswa mengangkat tangan lalu 

menjawab setelah ditunjuk 

oleh guru 

Inti (60 menit) 

4.11.3 

Menyelesaikan 

permasalahan 

yang melibatkan 

keliling dan luas 

segitiga. 

 Guru mengajukan pertanyaan  Bagaimana cara mencari luas 

segitiga pada bangun 

persegipanjang? 

 

 Memberi kesempatan siswa 

untuk menjawab 

 Siswa mengangkat tangan lalu 

menjawab setelah ditunjuk 

oleh guru 

 Siswa diharapkan menjawab 

dengan benar. 

 

 Guru memberikan informasi 

tentang keliling dan luas 

segitiga. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Hubungan antara sisi panjang 

(alas) dan sisi lebar (tinggi) 

dengan keliling. Keliling 

segitiga didapat dari 

penjumlahan dari ketiga sisi. 

 Hubungan antara sisi panjang 

(alas) dan sisi lebar (tinggi) 

dengan luas. Luas segitiga 

didapat dari setengah perkalian 

antara sisi alas dengan sisi 

tinggi. 

Language (L) 

 Guru membagi siswa menjadi 

beberapa kelompok. Guru 

meminta perwakilan tiap 

kelompok maju kedepan 

 Guru menjelaskan bahwa 

 Tiap perwakilan 

mendeskripsikan tiap rumus 

keliling dan luas segitiga 

 Anak-anak perhatikan 

temannya didepan. 

 Dari peragaan temannya diatas 
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penting memperhatikan apa 

yang disampaikan oleh 

perwakilan tiap kelompok. 

 Guru mengajukan pertanyaan 

kepada tiap siswa mengenai 

rumus keliling dan luas segitiga. 

 Memberi kesempatan siswa 

untuk menjawab. 

 Guru menjelaskan tentang 

pengaplikasian dari tiap rumus. 

 

manakah yang disebut alas?  

 Siswa mengangkat tangan lalu 

menjawab setelah ditunjuk 

oleh guru 

 Siswa diharapkan menjawab 

dengan benar. 

 

 

Picture(P) : 

 Guru meminta siswa untuk 

menggambarkan hasil 

pengamatan mereka. 

 Guru meminta perwakilan siswa 

kembali ketempat duduk. 

 Guru selanjutnya menjelaskan 

kembali sifat-sifat bangun datar 

segitiga. 

 Guru meminta siswa 

menggambarkan hasil 

pengematan mereka 

 

 

 

 Selanjutnya, jika semua sudah 

tahu sifat dari tiap bangun 

datar segitiga sekarang 

tuliskan dibuku kalian sifat-

sifat segitiga tersebut dibuku 

kalian masing-masing. 

 Anak-anak sekarang 

perhatikan kedepan.  

 

 

Symbol (S) : 

 Guru meminta siswa untuk 

membuat kesimpulan tentang 

gambar dari hasil pengamatan 

mereka. 

 

 Anak-anak tadi kalian telah 

belajar mengenai keliling dan 

luas segitiga, sekarang coba 

perhatikan gambar diatas 

papan tulis yang manakah 

yang merupakan tinggi, alas, 

dan sisi miringnya. Sebutkan 

maisng-masing simbol dari 

tinggi, alas, dan sisi miringnya. 

Application (A) : 

 Guru meminta siswa untuk 

membuka buku cetak yang 

dipegang masing-masing. 

 Guru meminta siswa 

 

 Anak-anak, kalian tadi telah 

mempelajari tentang luas dan 

keliling segitiga. Sekarang 

coba perhatikan buku cetaknya 
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mengerjakan soal yang 

berkaitan dengan hubungan dua 

garis. 

masing-masing, coba buka 

latihan soal di halaman 454 

 Selanjutnya, untuk menguji 

pemahaman kalian tentang 

luas dan keliling segitiga, 

silakan mengerjakan latihan 

soal yang ada pada buku cetak. 

Penutup (10 menit) 

  Guru mengajukan pertanyaan 

kepada siswa tentang kesan 

pembelajaran saat itu, minta 

mereka untuk mengutarakan 

alasannya. 

 Guru meminta siswa untuk 

mengutarakan kesimpulan dari 

materi yang sudah mereka 

pelajari. 

 Untuk memantapkan, guru 

memberikan PR kepada siswa. 

 Guru menginformasikan garis 

besar isi dan menutup 

pembelajaran dengan doa dan 

salam. 

 

 

 

 

Palopo, 10 Juni 2023 

Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

 

 

(Asnidah Wahab,S.Si.) 

NIP. (19791014 200501 2 004) 

 



  

LAMPIRAN 2 

LEMBAR VALIDASI 



 

Lembar Validasi Instrumen, Prodi Tadris Matematika, FTIK, IAIN Palopo 
1 

PIDENTITAS INSTRUMEN 

Jenis Instrumen  
Lembar validasi Rencana pelaksanaan pembelajaran 

ELPSA (RPP ELPSA) 

Nama Sekolah  MTsN Kota Palopo 

Kelas  VII (Tujuh) 

Materi/Pokok 

Bahasan 

Garis dan Sudut 

Media Pembelajaran 

yang di Gunakan 

Buku Cetak 

Model Pembelajaran  ELPSA 

Banyaknya 

Pertemuan 

1 kali 

Judul Skripsi 

Investigasi Tingkat Keterlibatan Matematika Siswa Pada 

Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran ELPSA dan 

Implementasinya di Kelas MTsN Kota Palopo 

 

LEMBAR VALIDASI  

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ELPSA 

(RPP ELPSA) 

 

Mata Pelajaran  :  Matematika 

Kelas/Semester :  VII (Tujuh)/Genap 

Pokok Bahasan :  Garis dan Sudut 

 

Petunjuk: 
Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul: “Investigasi Tingkat 

Keterlibatan Matematika Siswa Pada Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran 

ELPSA dan Implementasinya di Kelas MTsN Kota Palopo”, peneliti 

menggunakan instrumen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran(RPP). Untuk itu, 

peneliti meminta kesedian Bapak/Ibu untuk menjadi validator dengan petunjuk 

sebagai berikut: 

1. Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap RPP yang telah 

dibuat sebagaimana terlampir. 

2. Untuk tabel tentang Aspek yang Dinilai, dimohon Bapak/Ibu memberikan 

tanda cek () pada kolom penilaian sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. 

3. Untuk Penilaian Umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai 

dengan penilaian Bapak/Ibu. 

4. Untuk saran dan revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah 

yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom Saran yang telah 

disiapkan. 

















  

LAMPIRAN 3 

DOKUMENTASI PENELITIAN 



DOKUMENTASI VIDEO 

 







  



 

  

LAMPIRAN 4 

LEMBAR OBSERVASI 

LAMPIRAN 4 

LEMBAR OBSERVASI  

SISWA DAN GURU 



 

Lembar Validasi Instrumen, Prodi Tadris Matematika, FTIK, IAIN Palopo 
1 

IDENTITAS INSTRUMEN  

Jenis Instrumen Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

Nama Sekolah MTsN Kota Palopo 

Kelas VII (Tujuh) 

Materi/Pokok Bahasan Garis dan Sudut 

Media Pembelajaran 

yang Digunakan 
Buku Cetak 

Model Pembelajaran / 

Metode / Strategi / 

Pendekatan 

ELPSA 

Indikator / Aktivitas 

Siswa yang Akan 

Diamati 

1. Siswa mendengarkan pengantar dan apersepsi singkat 

mengenai materi yang akan dipelajari  

2. Siswa mendengarkan dengan baik pertanyaan dari guru 

dan mengangkat tangan sebelum menjawab  

3. Siswa aktif ketika diberi kesempatan untuk menjelaskan 

atau mendeskripsikan jawaban menggunakan kata-

katanya sendiri. 

4. Siswa memperhatikan penjelasan/ pendeskripsian yang 

disampaikan oleh guru  

5. Siswa memperhatikan contoh yang diberikan  

6. Siswa mengidentifikasi dan mengeksplorasi 

keberagaman terkait contoh yang diberikan  

7. Siswa memvisualisasikan/menggambarkan contoh 

mengenai materi. 

8. Siswa aktif ketika diminta untuk  membuat kesimpulan 

secara informal. 

9. Siswa menulis soal yang diberikan oleh guru  

10. Siswa mengerjakan soal dengan menggunakan prosedur 

yang tepat  

11. Siswa memaparkan jawabannya didepan kelas  

Observer Lucky Alamsyah 

Judul Skripsi 

Investigasi Tingkat Keterlibatan Matematika Siswa Pada 

Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran ELPSA dan 

Implementasinya di Kelas MTsN Kota Palopo 

 

 

 









 

Lembar Validasi Instrumen, Prodi Tadris Matematika, FTIK, IAIN Palopo 
1 

IDENTITAS INSTRUMEN  

Jenis Instrumen 
Lembar Observasi Pengelolaan Pembelajaran (Aktivitas 

Guru) 

Nama Sekolah MTsN Kota Palopo 

Kelas VII (Tujuh) 

Materi/Pokok Bahasan Garis dan Sudut 

Media Pembelajaran 

yang Digunakan 
Buku Cetak 

Model Pembelajaran / 

Metode / Strategi / 

Pendekatan 

ELPSA 

Indikator / Aktivitas 

Guru yang Akan 

Diamati 

1. Guru memberikan pengantar dan apersepsi singkat 

mengenai materi yang akan dipelajari 

2. Guru mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan 

materi yang akan dipelajari 

3. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 

menjelaskan atau mendeskripsikan menggunakan kata-

katanya sendiri. 

4. Guru memberikan penjelasan/ pendeskripsian 

mengenai ungkapan siswa 

5. Guru memberikan contoh mengenai materi yang 

dipelajari 

6. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

bereksplorasi keberagaman 

7. Guru meminta siswa untuk 

memvisualisasikan/menggambarkan contoh mengenai 

materi. 

8. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengidentifikasi dan membuat kesimpulan secara 

informal 

9. Guru memberikan soal kepada siswa untuk dikerjakan 

10. Guru mengarahkan siswa untuk mencari jawaban 

dengan menggunakan prosedur yang tepat 

11. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menyampaikan jawabannya 

Observer Lucky Alamsyah 

Judul Skripsi 

Investigasi Tingkat Keterlibatan Matematika Siswa Pada 

Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran ELPSA dan 

Implementasinya di Kelas MTsN Kota Palopo 

 

 

 







  

LAMPIRAN 5 

PERSURATAN 











  

LAMPIRAN 6 

RIWAYAT HIDUP 



DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

Penulis skripsi ini bernama Lucky Alamsyah, anak bungsu dari 9 

bersaudara, ibu atas nama Hj. Saderia, dan ayah atas nama H. 

Hatta. penulis lahir di lare-lare, kecamatan Bua, Kabupaten Luwu, 

Provinsi Sulawesi Selatan, pada tanggal 24 Desember 1998 dan 

beragama islam.      

Riwayat pendidikan penulis adalah pada tahun 2006 dia mulai 

belajar di SDN 61 Mario selama enam tahun dan lulus pada Tahun 2011. Pada Tahun 

2012 melanjutkan pendidikan di SMP Negeri 2 Bua Ponrang dan lulus pada Tahun 2015. 

Kemudian tahun 2015 melanjutkan pendidikan di SMA negeri 10 Luwu,  jurusan ilmu 

pengetahuan sosial (IPS), dan lulus pada Tahun 2017. Kemudian melanjutkan pendidikan 

di Institut Agama Islam Negeri Palopo Tahun 2017, program studi pendidikan 

matematika, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK). Penulis juga aktif di organisasi 

intra kampus yaitu HMPS Pendidikan Matematika, dan organisasi eksternal kampus 

yaitu Ikatan Pemuda Mahasiswa Luwu (IPMAL). Doa, dan motivasi yang tinggi untuk 

terus belajar dan berusaha, penulis telah menyelesaikan tugas akhir ini. Semoga skripsi 

ini dapat memberikan kontribusi positif bagi dunia pendidikan.  

Akhir kata, penulis mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya atas 

terselesaikanya skripsi yang berjudul “Investigasi Tingkat Keterlibatan Matematika 

Siswa pada Rancangan Pembelajaran ELPSA dan Implementasinya di Kelas VII MTsN 

Kota Palopo” 

 


